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4.1 Lokasi Objek Kajian 

Kabupaten Malang adalah kabupaten di Jawa Timur yang berbatasan langsung 

dengan Kabupaten Jombang, Kabupaten Mojokerto, Kota Batu dan Kabupaten 

Pasuruan di utara, Kabupaten Lumajang di timur, Samudra Hindia di selatan, serta 

Kabupaten Blitar dan Kabupaten Kediri di barat. Kabupaten Malang terdiri atas 33 

kecamatan, yang dibagi lagi menjadi sejumlah desa dan kelurahan. Berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2008 Kota Kepanjen ditetapkan menjadi 

ibukota Kabupaten Malang. Pusat kota sebelumnya berada di Kota Malang.  

Kota malang adalah kota yang terletak di provinsi Jawa Timur. Jumlah 

penduduk Kota Malang menurut hasil sensus penduduk tahun 2010 adalah 

820.243 jiwa. Malang yang terletak di dataran tinggi merupakan kota terbesar 

kedua di provinsi Jawa Timur setelah Surabaya. Kota Malang adalah pusat 

pemerintahan Kabupaten Malang, sebelum pindah ke Kota Kepanjen.   

Kota Malang adalah kota yang dikenal dengan julukan kota pendidikan. Di 

Kota Malang terdapat beberapa perguruan tinggi ternama. Dari tahun ke tahun 

jumlah mahasiswa yang datang ke Kota Malang terus bertambah. Makin 

bertambahnya minat mahasiswa untuk belajar di Kota Malang membuat 

pengembangan fasilitas pendidikan menjadi sebuah keharusan.  

Kota Malang terletak pada ketinggian antara 429 - 667 meter diatas 

permukaan air laut. 112,06° - 112,07° Bujur Timur dan 7,06° - 8,02° Lintang 

Selatan, Kondisi iklim Kota Malang selama tahun 2006 tercatat rata-rata suhu 

udara berkisar antara 22,2 °C - 24,5 °C. Sedangkan suhu maksimum mencapai 

32,3 °C dan suhu minimum 17,8 °C . Rata kelembaban udara berkisar 74% - 82%. 

dengan kelembaban maksimum 97% dan minimum mencapai 37%. Seperti 

umumnya daerah lain di Indonesia.  

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Malang Nomor 4 Tahun 2011 tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Malang Tahun 2010-2030 pasal 56, 

pengembangan fasilitas pendidikan akan diarahkan ke daerah sub utara dan sub 

timur kota malang. Daerah sub timur adalah kawasan yang berada di kelurahan 

kedungkandang. Kelurahan kedungkandang berada di antara Kota Malang dan 

Kota Kepanjen.  
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4.1.1 Kondisi kawasan Kedungkandang 

Kedungkandang adalah kecamatan terbesar di Kota Malang. Luas 

wilayah kecamatan kedungkandang 36% dari luas wilayah Kota Malang. 

Kecamatan kedungkandang terletak di daerah sub timur Kota Malang. 

Kecamatan kedungkandang berada di antara pusat pemerintahan 

kabupaten malang yang baru, Kota Kepanjen dan pusat pemerintahan 

sebelumnya, Kota Malang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kedungkandang terletak ± 6 km dari pusat Kota Malang dan ± 8 km 

dari pusat Kota Kepanjen. Letak daerah sub timur yang mendekati pusat 

pemerintahan yang baru membuat perkembangan Kota Malang kini 

cenderung diarahkan ke daerah tersebut, salah satunya Kedungkandang. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Malang Nomor 4 Tahun 2011 tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Malang Tahun 2010-2030, beberapa 

fasilitas yang akan dikembangkan di daerah Kedungkandang adalah: 

perkantoran, ruang evakuasi  bencana, fasilitas pendidika, fasilitas 

olahraga dan pemukiman.  

Wilayah Kecamatan Kedungkandang dibagi menjadi beberapa 

kelurahan, salah satunya adalah kelurahan Tlogowaru. Di kelurahan 

Tlogowaru ini telah berdiri instansi pendidikan tingkat internastional yaitu: 

Kedungkandang 

Gambar 4.1. Letak Kedungkandang antara Malamg dan Kepanjen 
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sekolah internastional berupa sekolah model (Malang International 

Education Park), SMP Negeri 23 Malang, SMK 10 Malang, Pusat 

Layanan Autis Kota Malang dan Poltekom Malang. Banyaknya fasilitas 

pendidikan yang ada diharapkan dapat menjadikan kawasan ini menjadi 

kawasan pendidikan terpadu yang dapat meningkatkan taraf pendidikan di 

kota malang.  

Lokasi tapak terpilih sebagai tempat Perpustakaan Daerah Malang 

adalah lahan kosong yang berada di kawasan Jalan Raya Tlogowaru, yang 

tata guna lahannya berfungsi sebagai fasilitas pendidikan. Beberapa alasan 

pemilihan tapak adalah:  

1. Lokasi tapak yang berada dekat dengan pusat pemerintahan 

Kabupaten Malang yang baru, Kota Kepanjen, sehingga 

perpustakaan ini dapat menjadi jembatan antara pusat 

pemerintahan lama dan baru. 

2. Berada di kawasan fasilitas pendidikan, sehingga perpustakaan ini 

dapat menjadi penguat identitas kawasan dan fasilitas pendukung 

instansi-instansi pendidikan disekitarnya.  

3. Berada di kawasan pengembangan. 

4. Berada di jalan utama/jalan provinsi, sehingga aksesibilitas mudah.  

 

Poltekom Malang 

Pusat Layanan 

Autis 

TK SD 

International 

SMK 10 

Malang 

Tapak 

Perpustakaan 

Kantor Pelayanan 

Terpadu 

Dinas 

Pendapatan 

UPBJJ Universitas 

Terbuka 

Gambar 4.2. Letak tapak dalam kawasan kelurahan Tlogowaru dan fungsi-

fungsi di sekitar tapak  
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4.2 Karekteristik Lokasi Objek Kajian  

Lokasi tapak terletak di Jalan Raya Tlogowaru, Kedungkandang, Malang. 

Tapak terletak ± 6 km dari pusat kota alun-alun Kota Malang. Pada kawasan Jalan 

Raya Tlogowaru terdapat beberapa instansi pendidikan diantaranya, SMP Negeri 

23 Malang, SMK 10 Malang, Pusat Layanan Autis Kota Malang dan Poltekom 

Malang. Untuk memperkuat identitas kawasan sebagai daerah pendidikan, lokasi 

tapak berada di sebelah barat dari SMK 10 Malang dan sebelah selatan TK SD 

Internasional.  

4.2.1 Kondisi eksisting tapak 

Tapak terpilih memiliki bentuk trapesium yang memanjang dari utara 

ke selatan. Orientasi tapak adalah ke  arah Timur. Luas tapak sebesar 

6100m2. Pada eksisting tapak tidak terdapat bangunan (lahan kosong), 

kondisi tanahnya datar dan digunakan sebagai lahan pertanian. Didalam 

tapak terdapat saluran irigasi utama yang digunakan sebaggai sumber air 

bagi lahan persawahan di Timur tapak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.4. View tapak sebelah Timur 

Gambar 4.3. Ilustrasi tapak perpustakaan 

95,4 m  

21,2 m 

6,7 m 60,9 m 

80,3 m L = 6100 m2 
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4.2.2 Kondisi sekitar tapak  

Lokasi tapak berada pada kawasan pengembangan yang berada di 

Jalan Raya Tlogowaru. Pada area tersebut akan dikembangakan fungsi 

perkantoran, fasilitas olahraga, fasilitas pendidikan, perdagangan dan 

pemukiman. Beberapa fasilitas pendidikan yang sudah terbangun adalah 

SMK 10 Malang, Pusat Pelayanan Autis Malang, TK SD Internasional, 

Poltekom Malang dan UPBJJ Universitas Terbuka Malang. Letak fasilitas-

fasilitas pendidikan  tersebut sangat dekat dengan tapak. Perpustakaan 

akan menjadi sumber literature bagi fasilitas-fasilitas tersebut. Selain 

fasilitas pendidikan, terdapat Kantor Pelayanan Terpadu, Terminal Hamid 

Rusdi dan Rumah Sakit Refa Husada. Lokasi tapak yang dikelilingi oleh 

berbagai fasilitas sangat mendukung keberadaan sebuah perpustakaan. 

Adanya perpustakaan di kawasan ini akan memperkuat identitas kawasan 

pendidikan dan perpustakaan akan di dukung oleh fasilitas-fasilitas lain 

Gambar 4.5. View tapak sebelah Selatan 

Gambar 4.6. View tapak sebelah Barat 

Gambar 4.7. View tapak sebelah Utara 
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yang ada disekitarnya. Selain menjadi sebuah sumber literatur bagi 

kawasan tersebut keberadaan perpustakaan dapat menjadi wadah karya dan 

budaya masyarakat kedungkandang, Kota Malang dan Kabupaten Malang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3 Analisis Fungsi, Aktivitas, Ruang, Pelaku dan Kebutuhan Pencahayaan  

4.3.1 Fungsi dan tugas perpustakaan umum daerah  

Berdasarkan fungsi dan tugas perpustakaan menurut SNI (2009) 

dianalisis aktivita apa dan siapa pengguna yang ada pada bangunan 

perpustakaan. Berdasarkan aktivitas-aktivitas yang diwadahi, dapat 

diketahui kebutuhan ruang dan pelaku fungsi perpustakaan. Data aktivitas 

juga dianalisis dengan standar kebutuhan pencahayaan berdasarkan 

aktivitas sehingga muncul kebutuhan kualitas pencahayaan pada masing-

masing fungsi dan tugas.  

Gambar 4.8. Fasilitas di sekitar tapak (April, 2014) 
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web. 

Ruang Wifi dan 

Komputer, ruang 

audio visual, 

Pengelola 

Pengunjung  

400-500 lux

* Menyelenggarakan kerja 

sama dan membentuk 

jaringan Informasi

Mengkases koleksi melalui 

internet, kerjasama dengan 

lembaga lain

Ruang wifi dan 

komputer, kantor

Pengelola 

Pengunjung  

400-500 lux

* Menfasilitasi 

pengembangan literasi 

informasi dan komputer

Mengakses koleksi melalui 

media digital, komputer dan 

web. 

Ruang Wifi dan 

Komputer, ruang 

audio visual 

Pengelola 

Pengunjung  

400-500 lux

Melestarikan materi 

perpustakaan

Merawat koleksi, Adminis-

trasi koleksi perpustakaan 

Kantor, ruang 

koleksi, adminis-

trasi

Pengelola 

Pengunjung  

250-400 lux

Membantu peningkatan 

sumber daya perpustakaan 

di wilayahnya

Menunjang fungsi utama 

perpustakaan, servis, 

mengembangkan kinerja

ruang ibadah, 

ruang fotokopi, 

ruang servis, serta 

ruang penunjang 

lain

Pengelola 

Pengunjung  

250-350 lux

* Menyelenggarakan 

perluasan layanan antara lain 

melalui perpustakaan keliling

mendatangi masyarakat, 

menyimpan dan mensortir 

koleksi yang akan dibawa, 

Ruang Koleksi, 

garasi, parkir, 

perpustakaan 

terbuka

Pengelola 

Pengunjung  

250-350 lux

Fungsi dan Tugas Aktivitas Ruang Pelaku 
Kebutuhan 

Pencahayaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3.2 Kebutuhan ruang  

Berdasarkan hasil analisis fungsi dan tugas perpustakaan muncul 

kebutuhan ruang. Kebutuhan ruang tersebut kemudian dianalisis untuk 

mengetahui berapa ukuran dan karakteristik kebutuhan pencahayaan 

masing-masing ruang tersebut. Ukuran ruang perpustakaan dapat diketahui 

berdasarkan jumlah koleksi dan jumlah pengunjung dari perpustakaan 

tersebut. Jumlah kolesi perpustakaan menurut Time Saver Standart adalah 

sesuai dengan jumlah penduduk kota tersebut. Menurut SNI sekurang-

kurangnya 5000 judul. Jumlah pengunjung Perpustakaan Kota Malang 

rata-rata adalah 600-700 orang perhari (www.kavling.com).  

Jumlah koleksi dan jumlah pengguna tersebut kemudian dianalisis 

menggunakan standar menurut Time Saver Standart, Neufert dan hasil 

komparasi untuk mendapatkan ukuran kebutuhan ruang. Masing-masing 

ruang memiliki kebutuhan kualitas pencahayaan dan spesifikasi 

pencahayaan yang berbeda. Kebutuhan kualitas dan spesifikasi 

pencahayaan dapat diketahui berdasarkan kegiatan yang diwadahi dalam 

ruang tersebut dan koleksi yang ada di dalam ruang tersebut. Pencahayaan 

yang baik adalah yang sesuai dengan kebutuhan dan tidak menyebabkan 

silau dan sinar UV matahari secara langsung dapat merusak buku.  

Tabel 4.1 Tabel kebutuhan ruang, pengguna dan aktivitas berdasarkan fungsi 

dan tugas perpustakaan 
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%
Koleksi 

%x500.000 
Standart

Layanan umum Menyimpan, mencari koleksi / 

literatur  untuk umum 
35 175,000        

Rak terbuka, 164 

koleksi/m2 (Neufert) 1,067.1       

Referensi Menyimpan, mencari koleksi yang 

menunjuk pada seseorang
10 50,000          

Rak terbuka, 164 

koleksi/m2 (Neufert) 304.9          

Majalah dan surat 

kabar 

Menyimpan, mencari koleksi 

majalah dan surat kabar 
5 25,000          

Rak terbuka, 164 

koleksi/m2 (Neufert) 152.4          

Layanan anak Menyimpan, mencari koleksi 

untuk anak-anak  
15 75,000          

Rak terbuka, 164 

koleksi/m2 (Neufert) 457.3          

Buku langka Menyimpan, mencari koleksi buku-

buku langka 
2.5 12,500          

Rak terbuka, 164 

koleksi/m2 (Neufert) 76.2            

Microform Menyimpan, mencari koleksi 

berupa microform 
5 25,000          

Rak terbuka, 164 

koleksi/m2 (Neufert) 152.4          

Peta dan atlas Menyimpan, mencari koleksi peta 

dan atlas 
2.5 12,500          

Rak 1 sisi 144 koleksi / 

0,72 m2 (TSS) 62.5            

Deposit Menyimpan, mencari koleksi 

karya masyarakat dalam bentuk 

apapun  

2 10,000          
Rak terbuka, 164 

koleksi/m2 (Neufert)
61.0            

Buku braile Menyimpan, mencari koleksi buku 

braile  
2.5 12,500          

Rak buku sisi 65 

koleksi/0,4 m2 (TSS) 76.9            

Koleksi musik Menyimpan, mencari koleksi 

musik 
2.5 12,500          

1 rak = 144 kaset = 

0,14 m2 (TSS) 12.2            

Audio visual Menyimpan, mencari koleksi non-

buku 
5 25,000          

6 kaset = 1 buku, 45 

m2/10.000 (DPN) 18.8            

CD room Menyimpan, mencari koleksi 

berupa CD  
3 15,000          

6 kaset = 1 buku, 45 

m2/10.000 (DPN) 11.3            

2,452.9       

Pengguna 

%x700

Layanan umum Membaca, berkumpul, 

mengerjalan tugas, belajar, 

berdiskusi

50 350
Ruang baca 2.35 = 3 m2 

(Neufert)
1050

Referensi Membaca, berkumpul, 

mengerjalan tugas, belajar, 

berdiskusi

10 70
Ruang baca 2.35 = 3 m2 

(Neufert)
210

Majalah dan surat 

kabar 

Membaca, berkumpul, berdiskusi
10 70

Ruang baca 2.35 = 3 m2 

(Neufert) 210

Layanan anak Membaca, bermain, belajar, 

bercerita, berkumpul, 
30 210

Ruang baca 2.35 = 3 m2 

(Neufert) 630

Buku langka Membaca, belajar, diskusi
5 35

Ruang baca 2.35 = 3 m2 

(Neufert) 105

Microform Membaca, mengerjakan tugas, 

berdiskusi, belajar
5 35

Ruang baca 3.75 m2 

(NMH) 131.25

Peta dan atlas Membaca, berkumpul, belajar, 

berdiskusi
5 35

Ruang baca 2.35 = 3 m2 

(Neufert) 105

Buku braile Membaca, berdiskusi, berkumpul, 

belajar
5 35

Ruang baca 2.35 = 3 m2 

(Neufert) 105

Koleksi musik Mendengarkan musik, bermusik, 

berkumpul, menyanyi,
5 35

Ruang baca 2.35 = 3 m2 

(Neufert) 105

Audio visual Menonton video, berkumpul, 

berdiskusi, belajar
5 35

Ruang baca 3.75 m2 

(NMH) 131.25

CD room Membaca, berdiskusi, menonton, 

belajar, mengerja-kan tugas
10 70

Ruang baca 2.35 = 3 m2 

(Neufert) 210

2992.5

Lobby Menerima kedatangan, 

berkumpul, menunggu, istirahat, 

Pengunjung 

Pengelola
0.65 - 1.9 m2/orang + 

sirkulasi 100% (TSS)
125.4

Meja informasi Bertanya, mengenal perpus-

takaan, memberi informasi

Pengunjung 

Pengelola
6 m2/orang (Neufert)

24

R. Penitipan barang Menitipkan dan mengambil barang 

bawaan 

Pengunjung 

Pengelola

1 Rak (30 loker) = 0,8 

m2 (TSS) 13.9466667

R. Komputer Mengakses literatur melalui 

komputer dan internet

Pengunjung 

Pengelola

1 komputer = 1 m2 / 

orang (asumsi) 143

R. Fotokopi mengkopi literatur Pengunjung 

Pengelola
4.5 m2/orang (asumsi)

18

R. Display dan 

pameran

Menikmati pameran, mema-

merkan koleksi dan karya, belajar

Pengunjung 

Pengelola 1.5 m2/orang (Neufert)

84

Mushola Beribadah Pengunjung 

Pengelola
1.5 m2/orang (asumsi)

30

Kafetaria / R. Makan makan, minum, berkumpul, 

berdiskusi, istirahat

Pengunjung 

Pengelola

1.11-1.67 m2/orang 

(TSS) 233.8

Counter, 

Dapur/pantry

Memasak, memesan makanan, 

restock bahan makanan

Pengelola
1 counter = 12 m2

120

Gudang menyimpan barang tak terpakai Pengelola 20 m2 (Asumsi) 20

R. diskusi / seminar Seminar, workshop, diskusi, 

berkumpul 

Pengunjung 

Pengelola
2 m2/orang (Neufert)

100

Amphitheater Pertunjukan, berkumpul, 

membaca, belajar, berdiskusi

Pengunjung 

Pengelola
198 m2 (komparasi)

198

1 wc/50 org = 1.5 m2, 1 

urinoir/25 org = 1 m2, 1 

wastafel /50 org = 0.64 

m2 11.592

1 wc/25 org = 1.5 m2, 1 

wastafel /50 org = 0.64 

m2 (Neufert)
15.288

10

1 WC = 1.5 m2, 1 

wastafel = 0.64 m2

4 kloset dan 4 

wastafel

50 orang 

Wanita 30% = 210

Toilet umum Buang air besar/kecil, cuci tangan Pengunjung 

8.5% pengunjung = 

56 orang 

20 orang

20% pengunjung = 

140 orang 

10 orang, 10 counter

Luas Pelaku 

Kapasitas 

5% pengunjung = 33 

orang 

Total luas kebutuhan ruang koleksi 

Total luas kebutuhan ruang baca
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300 orang 

Pria 20% = 140

Pengelola 

4 orang 

Ruang 

Kapasitas Pengunjung 

Aktivitas 

P
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20% pengunjung + 3 

petugas = 143 

4 orang + 4 mesin 

F
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n
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75% pengunjung + 2 

petugas = 523 

Buang air besar/kecil, cuci tanganToilet karyawan
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%
Koleksi 

%x500.000 
Standart

Layanan umum Menyimpan, mencari koleksi / 

literatur  untuk umum 
35 175,000        

Rak terbuka, 164 

koleksi/m2 (Neufert) 1,067.1       

Referensi Menyimpan, mencari koleksi yang 

menunjuk pada seseorang
10 50,000          

Rak terbuka, 164 

koleksi/m2 (Neufert) 304.9          

Majalah dan surat 

kabar 

Menyimpan, mencari koleksi 

majalah dan surat kabar 
5 25,000          

Rak terbuka, 164 

koleksi/m2 (Neufert) 152.4          

Layanan anak Menyimpan, mencari koleksi 

untuk anak-anak  
15 75,000          

Rak terbuka, 164 

koleksi/m2 (Neufert) 457.3          

Buku langka Menyimpan, mencari koleksi buku-

buku langka 
2.5 12,500          

Rak terbuka, 164 

koleksi/m2 (Neufert) 76.2            

Microform Menyimpan, mencari koleksi 

berupa microform 
5 25,000          

Rak terbuka, 164 

koleksi/m2 (Neufert) 152.4          

Peta dan atlas Menyimpan, mencari koleksi peta 

dan atlas 
2.5 12,500          

Rak 1 sisi 144 koleksi / 

0,72 m2 (TSS) 62.5            

Deposit Menyimpan, mencari koleksi 

karya masyarakat dalam bentuk 

apapun  

2 10,000          
Rak terbuka, 164 

koleksi/m2 (Neufert)
61.0            

Buku braile Menyimpan, mencari koleksi buku 

braile  
2.5 12,500          

Rak buku sisi 65 

koleksi/0,4 m2 (TSS) 76.9            

Koleksi musik Menyimpan, mencari koleksi 

musik 
2.5 12,500          

1 rak = 144 kaset = 

0,14 m2 (TSS) 12.2            

Audio visual Menyimpan, mencari koleksi non-

buku 
5 25,000          

6 kaset = 1 buku, 45 

m2/10.000 (DPN) 18.8            

CD room Menyimpan, mencari koleksi 

berupa CD  
3 15,000          

6 kaset = 1 buku, 45 

m2/10.000 (DPN) 11.3            

Pengguna 

%x700

Layanan umum Membaca, berkumpul, 

mengerjalan tugas, belajar, 

berdiskusi

50 350
Ruang baca 2.35 = 3 m2 

(Neufert)
1050

Referensi Membaca, berkumpul, 

mengerjalan tugas, belajar, 

berdiskusi

10 70
Ruang baca 2.35 = 3 m2 

(Neufert)
210

Majalah dan surat 

kabar 

Membaca, berkumpul, berdiskusi
10 70

Ruang baca 2.35 = 3 m2 

(Neufert) 210

Layanan anak Membaca, bermain, belajar, 

bercerita, berkumpul, 
30 210

Ruang baca 2.35 = 3 m2 

(Neufert) 630

Buku langka Membaca, belajar, diskusi
5 35

Ruang baca 2.35 = 3 m2 

(Neufert) 105

Microform Membaca, mengerjakan tugas, 

berdiskusi, belajar
5 35

Ruang baca 3.75 m2 

(NMH) 131.25

Peta dan atlas Membaca, berkumpul, belajar, 

berdiskusi
5 35

Ruang baca 2.35 = 3 m2 

(Neufert) 105

Buku braile Membaca, berdiskusi, berkumpul, 

belajar
5 35

Ruang baca 2.35 = 3 m2 

(Neufert) 105

Koleksi musik Mendengarkan musik, bermusik, 

berkumpul, menyanyi,
5 35

Ruang baca 2.35 = 3 m2 

(Neufert) 105

Audio visual Menonton video, berkumpul, 

berdiskusi, belajar
5 35

Ruang baca 3.75 m2 

(NMH) 131.25

CD room Membaca, berdiskusi, menonton, 

belajar, mengerja-kan tugas 10 70
Ruang baca 2.35 = 3 m2 

(Neufert)
210

Lobby Menerima kedatangan, 

berkumpul, menunggu, istirahat, 

Pengunjung 

Pengelola
0.65 - 1.9 m2/orang + 

sirkulasi 100% (TSS)
125.4

Meja informasi Bertanya, mengenal perpus-

takaan, memberi informasi

Pengunjung 

Pengelola
6 m2/orang (Neufert)

24

R. Penitipan barang Menitipkan dan mengambil barang 

bawaan 

Pengunjung 

Pengelola

1 Rak (30 loker) = 0,8 

m2 (TSS) 13.9466667

R. Komputer Mengakses literatur melalui 

komputer dan internet

Pengunjung 

Pengelola

1 komputer = 1 m2 / 

orang (asumsi) 143

R. Fotokopi mengkopi literatur Pengunjung 

Pengelola
4.5 m2/orang (asumsi)

18

R. Display dan 

pameran

Menikmati pameran, mema-

merkan koleksi dan karya, belajar

Pengunjung 

Pengelola 1.5 m2/orang (Neufert)

84

Mushola Beribadah Pengunjung 

Pengelola
1.5 m2/orang (asumsi)

30

Kafetaria / R. Makan makan, minum, berkumpul, 

berdiskusi, istirahat

Pengunjung 

Pengelola

1.11-1.67 m2/orang 

(TSS) 233.8

Counter, 

Dapur/pantry

Memasak, memesan makanan, 

restock bahan makanan

Pengelola
1 counter = 12 m2

120

Gudang menyimpan barang tak terpakai Pengelola 20 m2 (Asumsi) 20

R. diskusi / seminar Seminar, workshop, diskusi, 

berkumpul 

Pengunjung 

Pengelola
2 m2/orang (Neufert)

100

Amphitheater Pertunjukan, berkumpul, 

membaca, belajar, berdiskusi

Pengunjung 

Pengelola
198 m2 (komparasi)

198

1 wc/50 org = 1.5 m2, 1 

urinoir/25 org = 1 m2, 1 

wastafel /50 org = 0.64 

m2 11.592

1 wc/25 org = 1.5 m2, 1 

wastafel /50 org = 0.64 

m2 (Neufert)
15.288

Pimpinan & staff

R. Kepala 

perpustakaan 

Melakukan kegiatan kantor
12 m2 (asumsi)

12

R. Sekertaris Membantu kepala perpustakaan 

melakukan pekerjaan
8 m2 (asumsi)

8

R. Kepala bagian Melakukan kegiatan kantor 10 m2/org (Neufert) 40

R Rapat Berdiskusi, berkumpul 2 m2/org (Neufert) 30

R. Tamu Menerima tamu 12 m2 (asumsi) 48

Seksi administasi 

R. Tata usaha 8 m2/org (Neufert) 40

R. Administrasi 8 m2/org (Neufert) 24

R. Kepegawaian 8 m2/org (Neufert) 24

R. Keuangan 8 m2/org (Neufert) 8

Seksi akuisisi Mengelola arsip data 

perpustakaan 
Kasie = 10m2/org staff 

= 8m2/org (Neufert)
90

Seksi pengolahan dan 

pengelolaan

Mengelola perpustakaan, 

mengolah data koleksi dan data 

yang berhubungan dengan 

perpustakaan, mengembangkan 

perpustakaan 

Kasie = 10m2/org staff 

= 8m2/org (Neufert)

34

Seksi bibliografi dan 

deposit

R. Sie dokumen 8 m2/org (Neufert) 40

R. Sie referensi 8 m2/org (Neufert) 40

R. Sie peta dan audio
8 m2/org (Neufert)

24

Seksi bahan pustaka Menyiapkan, merawat dan 

mengembangkan koleksi pustaka
25 m2 (Neufert)

25

Seksi pembinaan 

R. Sie SDM 8 m2/org (Neufert) 32

R. Sie kelembagaan 8 m2/org (Neufert) 32

Loker dan ruang 

istirahat

Menyimpan barang, istirahat, 

berkumpul, bersiap-siap

1 Rak (30 loker) = 0,8 

m2, isitirahat 12 

m2(TSS) 13.33333333

Genset Membantu memberi tenaga listrik Genset daya 250 KVA 

= 55 m2, travo = 10 m2, 

PLN = 30m2 95

Tandon dan pompa 

air 

Menyediakan dan menyebarkan 

kebutuhan air.
10 m2

10

STP Mengolah limbah buangan 27 m2 27

Loading-dock Menurunkan bahan pustaka / 

koleksi, menurunkan bahan 

makanan.

 3x6 / unit 

36

Mobil Parkir 1 mobil = 12.5 (5x2.5) 

(Neufert) 375

Motor Parkir 1 motor = 1.7 m2 

(0,75x0.25) (Neufert) 255

Sepeda Parkir 1 sepeda = 1 m2 

(0.6x1.7) 150
150 sepeda

10

1 WC = 1.5 m2, 1 

wastafel = 0.64 m2

4 orang 

4 orang 

50 orang 

5 orang 

3 orang 

3 orang 

1 orang 

3 orang 

4 kloset dan 4 

wastafel

2 unit 

10 karyawan,            

20 pengunjung  

150 motor 

50 orang 

1 kasie 10 staff

1 orang 

1 orang 

4 orang

15 orang 

5 orang 

5 orang 

Wanita 30% = 210

Toilet umum Buang air besar/kecil, cuci tangan Pengunjung 

8.5% pengunjung = 

56 orang 

20 orang

20% pengunjung = 

140 orang 

10 orang, 10 counter

Luas Pelaku 

Kapasitas 

5% pengunjung = 33 

orang 
R
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Melakukan pelatihan sumberdaya 

perpustakaan

Megembangkan, menyiapkan dan 

merawat koleksi karya 

masyarakat, referensi, peta serta 

literatur non-buku.

melakukan kegiatan adminis-trasi, 

mencatat, mengirim, menata data 

perpustakaan

300 orang 

Pria 20% = 140

Pengelola 

4 orang 

Ruang 

Kapasitas Pengunjung 

Aktivitas 

P
ar

k
ir Pengelola 

Pengunjung  
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20% pengunjung + 3 

petugas = 143 

4 orang + 4 mesin 

4 orang 

1 genset, 1 trafo, 1 

PLN
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1 kasie 3 staff

75% pengunjung + 2 

petugas = 523 

Buang air besar/kecil, cuci tanganToilet karyawan

%
Koleksi 

%x500.000 
Standart

Layanan umum Menyimpan, mencari koleksi / 

literatur  untuk umum 
35 175,000        

Rak terbuka, 164 

koleksi/m2 (Neufert) 1,067.1       

Referensi Menyimpan, mencari koleksi yang 

menunjuk pada seseorang
10 50,000          

Rak terbuka, 164 

koleksi/m2 (Neufert) 304.9          

Majalah dan surat 

kabar 

Menyimpan, mencari koleksi 

majalah dan surat kabar 
5 25,000          

Rak terbuka, 164 

koleksi/m2 (Neufert) 152.4          

Layanan anak Menyimpan, mencari koleksi 

untuk anak-anak  
15 75,000          

Rak terbuka, 164 

koleksi/m2 (Neufert) 457.3          

Buku langka Menyimpan, mencari koleksi buku-

buku langka 
2.5 12,500          

Rak terbuka, 164 

koleksi/m2 (Neufert) 76.2            

Microform Menyimpan, mencari koleksi 

berupa microform 
5 25,000          

Rak terbuka, 164 

koleksi/m2 (Neufert) 152.4          

Peta dan atlas Menyimpan, mencari koleksi peta 

dan atlas 
2.5 12,500          

Rak 1 sisi 144 koleksi / 

0,72 m2 (TSS) 62.5            

Deposit Menyimpan, mencari koleksi 

karya masyarakat dalam bentuk 

apapun  

2 10,000          
Rak terbuka, 164 

koleksi/m2 (Neufert)
61.0            

Buku braile Menyimpan, mencari koleksi buku 

braile  
2.5 12,500          

Rak buku sisi 65 

koleksi/0,4 m2 (TSS) 76.9            

Koleksi musik Menyimpan, mencari koleksi 

musik 
2.5 12,500          

1 rak = 144 kaset = 

0,14 m2 (TSS) 12.2            

Audio visual Menyimpan, mencari koleksi non-

buku 
5 25,000          

6 kaset = 1 buku, 45 

m2/10.000 (DPN) 18.8            

CD room Menyimpan, mencari koleksi 

berupa CD  
3 15,000          

6 kaset = 1 buku, 45 

m2/10.000 (DPN) 11.3            

Pengguna 

%x700

Layanan umum Membaca, berkumpul, 

mengerjalan tugas, belajar, 

berdiskusi

50 350
Ruang baca 2.35 = 3 m2 

(Neufert)
1050

Referensi Membaca, berkumpul, 

mengerjalan tugas, belajar, 

berdiskusi

10 70
Ruang baca 2.35 = 3 m2 

(Neufert)
210

Majalah dan surat 

kabar 

Membaca, berkumpul, berdiskusi
10 70

Ruang baca 2.35 = 3 m2 

(Neufert) 210

Layanan anak Membaca, bermain, belajar, 

bercerita, berkumpul, 
30 210

Ruang baca 2.35 = 3 m2 

(Neufert) 630

Buku langka Membaca, belajar, diskusi
5 35

Ruang baca 2.35 = 3 m2 

(Neufert) 105

Microform Membaca, mengerjakan tugas, 

berdiskusi, belajar
5 35

Ruang baca 3.75 m2 

(NMH) 131.25

Peta dan atlas Membaca, berkumpul, belajar, 

berdiskusi
5 35

Ruang baca 2.35 = 3 m2 

(Neufert) 105

Buku braile Membaca, berdiskusi, berkumpul, 

belajar
5 35

Ruang baca 2.35 = 3 m2 

(Neufert) 105

Koleksi musik Mendengarkan musik, bermusik, 

berkumpul, menyanyi,
5 35

Ruang baca 2.35 = 3 m2 

(Neufert) 105

Audio visual Menonton video, berkumpul, 

berdiskusi, belajar
5 35

Ruang baca 3.75 m2 

(NMH) 131.25

CD room Membaca, berdiskusi, menonton, 

belajar, mengerja-kan tugas 10 70
Ruang baca 2.35 = 3 m2 

(Neufert)
210
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Layanan umum Menyimpan, mencari koleksi / literatur  

untuk umum 300                  

Referensi Menyimpan, mencari koleksi yang menunjuk 

pada seseorang 300                  

Majalah dan surat 

kabar 

Menyimpan, mencari koleksi majalah dan 

surat kabar 300                  

Layanan anak Menyimpan, mencari koleksi untuk anak-

anak  300                  

Buku langka Menyimpan, mencari koleksi buku-buku 

langka 300                  

Microform Menyimpan, mencari koleksi berupa 

microform 300                  

Peta dan atlas Menyimpan, mencari koleksi peta dan atlas 

300                  

Deposit Menyimpan, mencari koleksi karya 

masyarakat dalam bentuk apapun  300                  

Buku braile Menyimpan, mencari koleksi buku braile  300                  

Koleksi musik Menyimpan, mencari koleksi musik 300                  

Audio visual Menyimpan, mencari koleksi non-buku 300                  

CD room Menyimpan, mencari koleksi berupa CD  300                  

Layanan umum Membaca, berkumpul, mengerjalan tugas, 

belajar, berdiskusi 300

Referensi Membaca, berkumpul, mengerjalan tugas, 

belajar, berdiskusi 300

Majalah dan surat 

kabar 

Membaca, berkumpul, berdiskusi

300

Layanan anak Membaca, bermain, belajar, bercerita, 

berkumpul, 300

Buku langka Membaca, belajar, diskusi 300

Microform Membaca, mengerjakan tugas, berdiskusi, 

belajar 300

Peta dan atlas Membaca, berkumpul, belajar, berdiskusi 300

Buku braile Membaca, berdiskusi, berkumpul, belajar 300

Koleksi musik Mendengarkan musik, bermusik, berkumpul, 

menyanyi, 300

Audio visual Menonton video, berkumpul, berdiskusi, 

belajar 300

CD room Membaca, berdiskusi, menonton, belajar, 

mengerja-kan tugas 300

Spesifikasi 

Pencahayaan 

 Tidak secara langsung 

mengenai koleksi buku, 

Sistem pencahayaan 

semi tidak langsung, 

Sumber pencahayaan 

dari atas 

Sesuai standar 

kebutuhan pencahayaan, 

Sistem pencahayaan 

semi tidak langsung, 

Tidak menyebabkan 

silau, sumber cahaya dari 

atas

Sesuai standar 

kebutuhan, tidak 

menggagu layar, sistem 

pencahayaan semi tidak 

langsung, sumber cahaya 

dari atas

Kebutuhan 

Pencahayaan 

(lux) 
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Berdasarkan kegiatan dan fungsi yang diwadahi dalam tiap-tiap ruang, 

muncul kebutuhan kualitas pencahayaan dan spesifikasi pencahayaan pada 

masing-masing ruang pada tabel berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.2. Tabel kebutuhan ruang  

%
Koleksi 

%x500.000 
Standart

Layanan umum Menyimpan, mencari koleksi / 

literatur  untuk umum 
35 175,000        

Rak terbuka, 164 

koleksi/m2 (Neufert) 1,067.1       

Referensi Menyimpan, mencari koleksi yang 

menunjuk pada seseorang
10 50,000          

Rak terbuka, 164 

koleksi/m2 (Neufert) 304.9          

Majalah dan surat 

kabar 

Menyimpan, mencari koleksi 

majalah dan surat kabar 
5 25,000          

Rak terbuka, 164 

koleksi/m2 (Neufert) 152.4          

Layanan anak Menyimpan, mencari koleksi 

untuk anak-anak  
15 75,000          

Rak terbuka, 164 

koleksi/m2 (Neufert) 457.3          

Buku langka Menyimpan, mencari koleksi buku-

buku langka 
2.5 12,500          

Rak terbuka, 164 

koleksi/m2 (Neufert) 76.2            

Microform Menyimpan, mencari koleksi 

berupa microform 
5 25,000          

Rak terbuka, 164 

koleksi/m2 (Neufert) 152.4          

Peta dan atlas Menyimpan, mencari koleksi peta 

dan atlas 
2.5 12,500          

Rak 1 sisi 144 koleksi / 

0,72 m2 (TSS) 62.5            

Deposit Menyimpan, mencari koleksi 

karya masyarakat dalam bentuk 

apapun  

2 10,000          
Rak terbuka, 164 

koleksi/m2 (Neufert)
61.0            

Buku braile Menyimpan, mencari koleksi buku 

braile  
2.5 12,500          

Rak buku sisi 65 

koleksi/0,4 m2 (TSS) 76.9            

Koleksi musik Menyimpan, mencari koleksi 

musik 
2.5 12,500          

1 rak = 144 kaset = 

0,14 m2 (TSS) 12.2            

Audio visual Menyimpan, mencari koleksi non-

buku 
5 25,000          

6 kaset = 1 buku, 45 

m2/10.000 (DPN) 18.8            

CD room Menyimpan, mencari koleksi 

berupa CD  
3 15,000          

6 kaset = 1 buku, 45 

m2/10.000 (DPN) 11.3            

Pengguna 

%x700

Layanan umum Membaca, berkumpul, 

mengerjalan tugas, belajar, 

berdiskusi

50 350
Ruang baca 2.35 = 3 m2 

(Neufert)
1050

Referensi Membaca, berkumpul, 

mengerjalan tugas, belajar, 

berdiskusi

10 70
Ruang baca 2.35 = 3 m2 

(Neufert)
210

Majalah dan surat 

kabar 

Membaca, berkumpul, berdiskusi
10 70

Ruang baca 2.35 = 3 m2 

(Neufert) 210

Layanan anak Membaca, bermain, belajar, 

bercerita, berkumpul, 
30 210

Ruang baca 2.35 = 3 m2 

(Neufert) 630

Buku langka Membaca, belajar, diskusi
5 35

Ruang baca 2.35 = 3 m2 

(Neufert) 105

Microform Membaca, mengerjakan tugas, 

berdiskusi, belajar
5 35

Ruang baca 3.75 m2 

(NMH) 131.25

Peta dan atlas Membaca, berkumpul, belajar, 

berdiskusi
5 35

Ruang baca 2.35 = 3 m2 

(Neufert) 105

Buku braile Membaca, berdiskusi, berkumpul, 

belajar
5 35

Ruang baca 2.35 = 3 m2 

(Neufert) 105

Koleksi musik Mendengarkan musik, bermusik, 

berkumpul, menyanyi,
5 35

Ruang baca 2.35 = 3 m2 

(Neufert) 105

Audio visual Menonton video, berkumpul, 

berdiskusi, belajar
5 35

Ruang baca 3.75 m2 

(NMH) 131.25

CD room Membaca, berdiskusi, menonton, 

belajar, mengerja-kan tugas 10 70
Ruang baca 2.35 = 3 m2 

(Neufert)
210

Luas Pelaku 
R

u
an

g
 K

o
le

k
si

 P
er

p
u
st

ak
aa

n
 

R
u
an

g
 B

ac
a 

P
er

p
u
st

ak
aa

n
 

Ruang 

Kapasitas Pengunjung 

Aktivitas 

P
e
n

g
u

n
ju

n
g

  
d
a
n

 P
e
n

g
el

o
la

P
e
n

g
u

n
ju

n
g

  
d
a
n

 P
e
n

g
el

o
la

Kapasitas 

8,104.8       

2,431.43     

10,536.21   

Total 

Sirkulasi 30%

Luas total 

Pimpinan & staff

R. Kepala 

perpustakaan 

Melakukan kegiatan kantor
12 m2 (asumsi)

12

R. Sekertaris Membantu kepala perpustakaan 

melakukan pekerjaan
8 m2 (asumsi)

8

R. Kepala bagian Melakukan kegiatan kantor 10 m2/org (Neufert) 40

R Rapat Berdiskusi, berkumpul 2 m2/org (Neufert) 30

R. Tamu Menerima tamu 12 m2 (asumsi) 48

Seksi administasi 

R. Tata usaha 8 m2/org (Neufert) 40

R. Administrasi 8 m2/org (Neufert) 24

R. Kepegawaian 8 m2/org (Neufert) 24

R. Keuangan 8 m2/org (Neufert) 8

Seksi akuisisi Mengelola arsip data 

perpustakaan 
Kasie = 10m2/org staff 

= 8m2/org (Neufert)
90

Seksi pengolahan dan 

pengelolaan

Mengelola perpustakaan, 

mengolah data koleksi dan data 

yang berhubungan dengan 

perpustakaan, mengembangkan 

perpustakaan 

Kasie = 10m2/org staff 

= 8m2/org (Neufert)

34

Seksi bibliografi dan 

deposit

R. Sie dokumen 8 m2/org (Neufert) 40

R. Sie referensi 8 m2/org (Neufert) 40

R. Sie peta dan audio
8 m2/org (Neufert)

24

Seksi bahan pustaka Menyiapkan, merawat dan 

mengembangkan koleksi pustaka
25 m2 (Neufert)

25

Seksi pembinaan 

R. Sie SDM 8 m2/org (Neufert) 32

R. Sie kelembagaan 8 m2/org (Neufert) 32

Loker dan ruang 

istirahat

Menyimpan barang, istirahat, 

berkumpul, bersiap-siap

1 Rak (30 loker) = 0,8 

m2, isitirahat 12 

m2(TSS) 13.3

564.3

Genset Membantu memberi tenaga listrik Genset daya 250 KVA 

= 55 m2, travo = 10 m2, 

PLN = 30m2 95

Tandon dan pompa 

air 

Menyediakan dan menyebarkan 

kebutuhan air.
10 m2

10

STP Mengolah limbah buangan 27 m2 27

Loading-dock Menurunkan bahan pustaka / 

koleksi, menurunkan bahan 

makanan.

 3x6 / unit 

36

Mobil Parkir 1 mobil = 12.5 (5x2.5) 

(Neufert) 375

Motor Parkir 1 motor = 1.7 m2 

(0,75x0.25) (Neufert) 255

Sepeda Parkir 1 sepeda = 1 m2 

(0.6x1.7) 150

8,104.8       

2,431.43     

10,536.21   

Total luas kebutuhan ruang kantor 

150 sepeda

4 orang 

4 orang 

50 orang 

5 orang 

3 orang 

3 orang 

1 orang 

3 orang 

2 unit 

10 karyawan,            

20 pengunjung  

150 motor 

1 kasie 10 staff

1 orang 

1 orang 

4 orang

15 orang 

5 orang 

5 orang 

Total 

Sirkulasi 30%

Luas total 
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Melakukan pelatihan sumberdaya 

perpustakaan

Megembangkan, menyiapkan dan 

merawat koleksi karya 

masyarakat, referensi, peta serta 

literatur non-buku.

melakukan kegiatan adminis-trasi, 

mencatat, mengirim, menata data 

perpustakaan

P
ar

k
ir Pengelola 

Pengunjung  

4 orang 

1 genset, 1 trafo, 1 

PLN

1 kasie 3 staff
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Layanan umum Membaca, berkumpul, mengerjalan tugas, 

belajar, berdiskusi 300

Referensi Membaca, berkumpul, mengerjalan tugas, 

belajar, berdiskusi 300

Majalah dan surat 

kabar 

Membaca, berkumpul, berdiskusi

300

Layanan anak Membaca, bermain, belajar, bercerita, 

berkumpul, 300

Buku langka Membaca, belajar, diskusi 300

Microform Membaca, mengerjakan tugas, berdiskusi, 

belajar 300

Peta dan atlas Membaca, berkumpul, belajar, berdiskusi 300

Buku braile Membaca, berdiskusi, berkumpul, belajar 300

Koleksi musik Mendengarkan musik, bermusik, berkumpul, 

menyanyi, 300

Audio visual Menonton video, berkumpul, berdiskusi, 

belajar 300

CD room Membaca, berdiskusi, menonton, belajar, 

mengerja-kan tugas 300

Lobby Menerima kedatangan, berkumpul, 

menunggu, istirahat, 

Pengunjung 

Pengelola 350

Meja informasi Bertanya, mengenal perpus-takaan, memberi 

informasi

Pengunjung 

Pengelola 300

R. Penitipan 

barang 

Menitipkan dan mengambil barang bawaan Pengunjung 

Pengelola 150

R. Komputer Mengakses literatur melalui komputer dan 

internet

Pengunjung 

Pengelola 500

R. Fotokopi mengkopi literatur Pengunjung 

Pengelola 250

R. Display dan 

pameran

Menikmati pameran, mema-merkan koleksi 

dan karya, belajar

Pengunjung 

Pengelola

300

Sesuai standar 

kebutuhan pencahayaan,  

sumber cahaya dari atas

Mushola Beribadah Pengunjung 

Pengelola 200

Sistem pencahayaan 

difuse

Kafetaria / R. 

Makan 

makan, minum, berkumpul, berdiskusi, 

istirahat

Pengunjung 

Pengelola 200

Sistem pencahayaan 

difuse

Counter, 

Dapur/pantry

Memasak, memesan makanan, restock 

bahan makanan

Pengelola

250

Gudang menyimpan barang tak terpakai Pengelola 150

R. diskusi / seminar Seminar, workshop, diskusi, berkumpul Pengunjung 

Pengelola 300

Amphitheater Pertunjukan, berkumpul, membaca, belajar, 

berdiskusi

Pengunjung 

Pengelola 300

Toilet karyawan Buang air besar/kecil, cuci tangan Pengelola 150

Toilet umum Buang air besar/kecil, cuci tangan Pengunjung 150

Pimpinan & staff

R. Kepala 

perpustakaan 

Melakukan kegiatan kantor

350

R. Sekertaris Membantu kepala perpustakaan melakukan 

pekerjaan 300

R. Kepala bagian Melakukan kegiatan kantor 350

R Rapat Berdiskusi, berkumpul 300

R. Tamu Menerima tamu 300

Seksi administasi 

R. Tata usaha 300

R. Administrasi 300

R. Kepegawaian

300

R. Keuangan 300

Seksi akuisisi Mengelola arsip data perpustakaan 300

Seksi pengolahan 

dan pengelolaan

Mengelola perpustakaan, mengolah data 

koleksi dan data yang berhubungan dengan 

perpustakaan, mengembangkan 

perpustakaan 300

Seksi bibliografi 

dan deposit

R. Sie dokumen 300

R. Sie referensi 300

R. Sie peta dan 

audio 300

Seksi bahan 

pustaka

Menyiapkan, merawat dan mengembangkan 

koleksi pustaka 300

Seksi pembinaan 300

R. Sie SDM 300

R. Sie 

kelembagaan 300

Loker dan ruang 

istirahat

Menyimpan barang, istirahat, berkumpul, 

bersiap-siap 150

Genset Membantu memberi tenaga listrik 150

Tandon dan 

pompa air 

Menyediakan dan menyebarkan kebutuhan 

air. 150

STP Mengolah limbah buangan 100

Loading-dock Menurunkan bahan pustaka / koleksi, 

menurunkan bahan makanan. 100

Mobil Parkir 100

Motor Parkir 100

Sepeda Parkir 100

Sistem pencahayaan 

semi langsung, sesuai 

kebutuhan pencahayaan, 

Sesuai standar 

kebutuhan pencahayaan, 

Sistem pencahayaan 

semi tidak langsung, 

Tidak menyebabkan 

silau, sumber cahaya dari 

atas

Sesuai standar 

kebutuhan, tidak 

menggagu layar, sistem 

pencahayaan semi tidak 

langsung, sumber cahaya 

dari atas

Sesuai standar 

kebutuhan pencahayaan, 

Sistem pencahayaan 

semi tidak langsung, 

Tidak menyebabkan 

silau, sumber cahaya 

tidak menggangu layar
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melakukan kegiatan adminis-trasi, mencatat, 

mengirim, menata data perpustakaan

Megembangkan, menyiapkan dan merawat 

koleksi karya masyarakat, referensi, peta 

serta literatur non-buku.

Melakukan pelatihan sumberdaya 

perpustakaan
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Layanan umum Menyimpan, mencari koleksi / literatur  

untuk umum 300                  

Referensi Menyimpan, mencari koleksi yang menunjuk 

pada seseorang 300                  

Majalah dan surat 

kabar 

Menyimpan, mencari koleksi majalah dan 

surat kabar 300                  

Layanan anak Menyimpan, mencari koleksi untuk anak-

anak  300                  

Buku langka Menyimpan, mencari koleksi buku-buku 

langka 300                  

Microform Menyimpan, mencari koleksi berupa 

microform 300                  

Peta dan atlas Menyimpan, mencari koleksi peta dan atlas 

300                  

Deposit Menyimpan, mencari koleksi karya 

masyarakat dalam bentuk apapun  300                  

Buku braile Menyimpan, mencari koleksi buku braile  300                  

Koleksi musik Menyimpan, mencari koleksi musik 300                  

Audio visual Menyimpan, mencari koleksi non-buku 300                  

CD room Menyimpan, mencari koleksi berupa CD  300                  

Layanan umum Membaca, berkumpul, mengerjalan tugas, 

belajar, berdiskusi 300

Referensi Membaca, berkumpul, mengerjalan tugas, 

belajar, berdiskusi 300

Majalah dan surat 

kabar 

Membaca, berkumpul, berdiskusi

300

Layanan anak Membaca, bermain, belajar, bercerita, 

berkumpul, 300

Buku langka Membaca, belajar, diskusi 300

Microform Membaca, mengerjakan tugas, berdiskusi, 

belajar 300

Peta dan atlas Membaca, berkumpul, belajar, berdiskusi 300

Buku braile Membaca, berdiskusi, berkumpul, belajar 300

Koleksi musik Mendengarkan musik, bermusik, berkumpul, 

menyanyi, 300

Audio visual Menonton video, berkumpul, berdiskusi, 

belajar 300

CD room Membaca, berdiskusi, menonton, belajar, 

mengerja-kan tugas 300

Spesifikasi 

Pencahayaan 

 Tidak secara langsung 

mengenai koleksi buku, 

Sistem pencahayaan 

semi tidak langsung, 

Sumber pencahayaan 

dari atas 

Sesuai standar 

kebutuhan pencahayaan, 

Sistem pencahayaan 

semi tidak langsung, 

Tidak menyebabkan 

silau, sumber cahaya dari 

atas

Sesuai standar 

kebutuhan, tidak 

menggagu layar, sistem 

pencahayaan semi tidak 

langsung, sumber cahaya 

dari atas

Kebutuhan 

Pencahayaan 

(lux) 
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Layanan umum Membaca, berkumpul, mengerjalan tugas, 

belajar, berdiskusi 300

Referensi Membaca, berkumpul, mengerjalan tugas, 

belajar, berdiskusi 300

Majalah dan surat 

kabar 

Membaca, berkumpul, berdiskusi

300

Layanan anak Membaca, bermain, belajar, bercerita, 

berkumpul, 300

Buku langka Membaca, belajar, diskusi 300

Microform Membaca, mengerjakan tugas, berdiskusi, 

belajar 300

Peta dan atlas Membaca, berkumpul, belajar, berdiskusi 300

Buku braile Membaca, berdiskusi, berkumpul, belajar 300

Koleksi musik Mendengarkan musik, bermusik, berkumpul, 

menyanyi, 300

Audio visual Menonton video, berkumpul, berdiskusi, 

belajar 300

CD room Membaca, berdiskusi, menonton, belajar, 

mengerja-kan tugas 300

Lobby Menerima kedatangan, berkumpul, 

menunggu, istirahat, 

Pengunjung 

Pengelola 350

Meja informasi Bertanya, mengenal perpus-takaan, memberi 

informasi

Pengunjung 

Pengelola 300

R. Penitipan 

barang 

Menitipkan dan mengambil barang bawaan Pengunjung 

Pengelola 150

R. Komputer Mengakses literatur melalui komputer dan 

internet

Pengunjung 

Pengelola 500

R. Fotokopi mengkopi literatur Pengunjung 

Pengelola 250

R. Display dan 

pameran

Menikmati pameran, mema-merkan koleksi 

dan karya, belajar

Pengunjung 

Pengelola

300

Sesuai standar 

kebutuhan pencahayaan,  

sumber cahaya dari atas

Mushola Beribadah Pengunjung 

Pengelola 200

Sistem pencahayaan 

difuse

Kafetaria / R. 

Makan 

makan, minum, berkumpul, berdiskusi, 

istirahat

Pengunjung 

Pengelola 200

Sistem pencahayaan 

difuse

Counter, 

Dapur/pantry

Memasak, memesan makanan, restock 

bahan makanan

Pengelola

250

Gudang menyimpan barang tak terpakai Pengelola 150

R. diskusi / seminar Seminar, workshop, diskusi, berkumpul Pengunjung 

Pengelola 300

Amphitheater Pertunjukan, berkumpul, membaca, belajar, 

berdiskusi

Pengunjung 

Pengelola 300

Toilet karyawan Buang air besar/kecil, cuci tangan Pengelola 150

Toilet umum Buang air besar/kecil, cuci tangan Pengunjung 150

Pimpinan & staff

R. Kepala 

perpustakaan 

Melakukan kegiatan kantor

350

R. Sekertaris Membantu kepala perpustakaan melakukan 

pekerjaan 300

R. Kepala bagian Melakukan kegiatan kantor 350

R Rapat Berdiskusi, berkumpul 300

R. Tamu Menerima tamu 300

Seksi administasi 

R. Tata usaha 300

R. Administrasi 300

R. Kepegawaian

300

R. Keuangan 300

Seksi akuisisi Mengelola arsip data perpustakaan 300

Seksi pengolahan 

dan pengelolaan

Mengelola perpustakaan, mengolah data 

koleksi dan data yang berhubungan dengan 

perpustakaan, mengembangkan 

perpustakaan 300

Seksi bibliografi 

dan deposit

R. Sie dokumen 300

R. Sie referensi 300

R. Sie peta dan 

audio 300

Seksi bahan 

pustaka

Menyiapkan, merawat dan mengembangkan 

koleksi pustaka 300

Seksi pembinaan 300

R. Sie SDM 300

R. Sie 

kelembagaan 300

Loker dan ruang 

istirahat

Menyimpan barang, istirahat, berkumpul, 

bersiap-siap 150

Genset Membantu memberi tenaga listrik 150

Tandon dan 

pompa air 

Menyediakan dan menyebarkan kebutuhan 

air. 150

STP Mengolah limbah buangan 100

Loading-dock Menurunkan bahan pustaka / koleksi, 

menurunkan bahan makanan. 100

Mobil Parkir 100

Motor Parkir 100

Sepeda Parkir 100

Sistem pencahayaan 

semi langsung, sesuai 

kebutuhan pencahayaan, 

Sesuai standar 

kebutuhan pencahayaan, 

Sistem pencahayaan 

semi tidak langsung, 

Tidak menyebabkan 

silau, sumber cahaya dari 

atas

Sesuai standar 

kebutuhan, tidak 

menggagu layar, sistem 

pencahayaan semi tidak 

langsung, sumber cahaya 

dari atas

Sesuai standar 

kebutuhan pencahayaan, 

Sistem pencahayaan 

semi tidak langsung, 

Tidak menyebabkan 

silau, sumber cahaya 

tidak menggangu layar

P
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melakukan kegiatan adminis-trasi, mencatat, 

mengirim, menata data perpustakaan

Megembangkan, menyiapkan dan merawat 

koleksi karya masyarakat, referensi, peta 

serta literatur non-buku.

Melakukan pelatihan sumberdaya 

perpustakaan
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Layanan umum Menyimpan, mencari koleksi / literatur  

untuk umum 300                  

Referensi Menyimpan, mencari koleksi yang menunjuk 

pada seseorang 300                  

Majalah dan surat 

kabar 

Menyimpan, mencari koleksi majalah dan 

surat kabar 300                  

Layanan anak Menyimpan, mencari koleksi untuk anak-

anak  300                  

Buku langka Menyimpan, mencari koleksi buku-buku 

langka 300                  

Microform Menyimpan, mencari koleksi berupa 

microform 300                  

Peta dan atlas Menyimpan, mencari koleksi peta dan atlas 

300                  

Deposit Menyimpan, mencari koleksi karya 

masyarakat dalam bentuk apapun  300                  

Buku braile Menyimpan, mencari koleksi buku braile  300                  

Koleksi musik Menyimpan, mencari koleksi musik 300                  

Audio visual Menyimpan, mencari koleksi non-buku 300                  

CD room Menyimpan, mencari koleksi berupa CD  300                  

Layanan umum Membaca, berkumpul, mengerjalan tugas, 

belajar, berdiskusi 300

Referensi Membaca, berkumpul, mengerjalan tugas, 

belajar, berdiskusi 300

Majalah dan surat 

kabar 

Membaca, berkumpul, berdiskusi

300

Layanan anak Membaca, bermain, belajar, bercerita, 

berkumpul, 300

Buku langka Membaca, belajar, diskusi 300

Microform Membaca, mengerjakan tugas, berdiskusi, 

belajar 300

Peta dan atlas Membaca, berkumpul, belajar, berdiskusi 300

Buku braile Membaca, berdiskusi, berkumpul, belajar 300

Koleksi musik Mendengarkan musik, bermusik, berkumpul, 

menyanyi, 300

Audio visual Menonton video, berkumpul, berdiskusi, 

belajar 300

CD room Membaca, berdiskusi, menonton, belajar, 

mengerja-kan tugas 300

Spesifikasi 

Pencahayaan 

 Tidak secara langsung 

mengenai koleksi buku, 

Sistem pencahayaan 

semi tidak langsung, 

Sumber pencahayaan 

dari atas 

Sesuai standar 

kebutuhan pencahayaan, 

Sistem pencahayaan 

semi tidak langsung, 

Tidak menyebabkan 

silau, sumber cahaya dari 

atas

Sesuai standar 

kebutuhan, tidak 

menggagu layar, sistem 

pencahayaan semi tidak 

langsung, sumber cahaya 

dari atas

Kebutuhan 

Pencahayaan 

(lux) 

Ruang Aktivitas Pelaku 
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Tabel 4.2. Tabel karakter kebutuhan pencahayaan ruang  
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4.3.3 Hubungan dan zoning ruang  

Koefisien Lantai Bangunan (KLB) Pada kawasan Jalan Raya 

Tlogowaru menurut peraturan adalah 4 lantai. Jumlah lantai pada 

bangunan perpustakaan sesuai peraturan maksimal juga 4 lantai, untuk 

menghindari terbayanginya bagian atas bangunan agar strategi toplight 

dapat bekerja secara maksimal. Luas bangunan seluruhnya akan dibagi 

menjadi 4 lantai: 

1. Lantai satu. Sebagai lantai paling dasar dari bangunan maka 

kemungkinan untuk terbayangi semakin tinggi, sehingga kualitas 

pencahayaannya tidak sebaik lantai diatasnya. Kondisi tersebut 

membuat ruang baca dan ruang koleksi tidak berada di lantai satu. 

Lantai satu lebih banyak digunakan sebagai kantor dan fungsi 

penunjang, diantaranya ruang pameran, pertunjukan karya dan 

budaya, dan kafetaria. Selain ruang-ruang tersebut ruang koleksi 

dan ruang baca braile diletakkan pada lantai satu agar mudah 

diakses oleh pengguna dengan kebutuhan khusus. Organisasi ruang 

pada bangunan ini adalah central.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9. Diagram hubungan ruang lantai satu 
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Pada lantai satu zonasi ruang dibagi menjadi 3 yaitu, publik, 

semi publik dan servis. Ruang publik adalah lobby, ruang pameran, 

informasi, penitipan barang, amphitheater, braile dan kafetaria. 

Ruang semi publik adalah ruang koleksi deposit yang mewadahi 

karya masyarakat, ruang diskusi dan kantor. Ruang servis adalah 

dapur, gudang dan servis.  

Ruang publik sifatnya bisa diakses oleh seluruh pengguna 

perpustakaan. Ruang semi publik hanya pengelola dan pengunjung 

tertentu. Ruang servis hanya pengelola. 

Masing-masing ruang pada lantai satu memiliki bukaan 

maksimal untuk memasukan cahaya matahari kedalam ruang sesuai 

kebutuhan. Selain memalui bukaan samping terdapat toplighting 

bangunan yang berada dibagian tengah bangunan.  

2. Lantai dua. Pada lantai ini kondisi pencahayaan lebih baik dari 

lantai satu, sehingga peletakan ruang baca dan ruang koleksi 

dimulai pada lantai ini. Untuk menghubungkan dengan lantai satu 

maka pada lantai dua juga terdapat ruang pameran karya. Lantai 

dua berfungsi sebagai ruang pamer, ruang baca dan koleksi umum, 

anak-anak, majalah surat kabar dan peta. Seperti lantai satu 

organisasi ruang pada lantai dua adalah central dengan pusat ruang 

baca dan koleksi layanan umum.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Susunan ruang yang mengelilingi satu ruang tersebut membuat 

masing-masing ruang pada lantai dua memiliki akses bukaan 

Gambar 4.10. Diagram hubungan ruang lantai dua 
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samping. Ruang  yang berada di tengah akan mendapatakan cahaya 

dari toplight. 

Seluruh ruang pada lantai dua bersifat publik. Ruang pada 

lantai diantaranya, ruang pameran, koleksi dan ruang baca, peta 

dan atlas, majalah dan surat kabar, umum dan anak-anak. 

3. Lantai tiga. Pada lantai tiga terdapat ruang komputer dan internet. 

Ruang tersebut membutuhkan kualitas pencahayaan yang tinggi, 

namun benda elektronik membutuhkan perlakukan khusus dan 

tidak bisa berada pada lokasi dengan sinar matahari 

maksimal,sehingga ruangan tersebut diletakkan pada lantai dengan 

kualitas pencahayaaan di bawah lantai teratas. Pada lantai tiga 

terdapat ruang baca dan koleksi umum, buku langka dan 

microform, mushola dan ruang fotokopi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seluruh ruangan dilantai tiga bersifat public. Seperti pada lantai 

dua dan satu, susunan ruang pada lantai tiga juga mengelilingi satu 

ruang yang berada di tengah. 

4. Lantai empat. Lantai dengan kualitas pencahayaan paling baik, 

memungkinkan untuk banyak bukaan untuk memaksimalkan 

strategi toplight. Pada lantai ini terdapat ruang baca dan koleksi 

umum dan referensi, ruang audio, CD dan musik. Seluruh ruangan 

pada lantai empat bersifat public.  

 

Gambar 4.11. Diagram hubungan ruang lantai tiga 
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4.4 Analisis Tapak  

4.4.1 Analisis cahaya matahari pada tapak  

Kualitas cahaya pada tapak diambil rata-rata menurut Fisika Bangunan 

(Satwiko, 2004) yaitu 10.000 lux. Bentuk tapak relatif seimbang, namun 

lebih cenderung memanjang dari utara ke selatan. Arah orientasi tapak 

terhadap jalan raya menghadap ke arah utara. Sisi tapak yang menghadap 

ke jalan raya (utara) cenderung miring. Arah jalur edar matahari membujur 

pada tapak dari arah timur ke barat dengan lintasan edar yang cenderung 

kearah utara seperti pada gambar 4.13. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.13. Jalur edar matahari membujur pada tapak 

Gambar 4.12. Diagram hubungan lantai empat 
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Intensitas penyinaran yang maksimal pada wilayah Indonesia 

menyebabkan orentasi ruang atau bangunan sangat berpengaruh terhadap 

pencahayaan bangunan. Orientasi yang baik untuk daerah tropis adalah 

orientasi memanjang timur ke barat, diharapkan cahaya yang masuk 

kedalam bangunan adalah cahaya pantulan bukan cahaya langsung yang 

panas. Jalur edar matahari yang cenderung kearah utara membuat sisi 

selatan cengderung lebih terbayangi daripada sisi utara.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Orientasi dan bentuk bangunan memanjang timur ke barat 

menyesuaikan dengan arah edar matahari, sesuai dengan orientasi arah 

hadap bangunan pada tapak terhadap jalan raya. Orientasi bangunan sesuai 

dengan bentuk dan orientasi tapak, membuat orientasi ruang dan bangunan 

menghadap sisi depan tapak (Utara). Peletakan ruang/bangunan pada tapak 

cenderung kearah selatan tapak menjasuhi jalan utama untuk 

meminimalisir kebisingan pada ruang/bangunan dan menghindari 

pembayangan karena vegetasi pada area depan tapak. Orientasi bangunan 

yang memanjang barat-timur sesuai untuk menangkap angin yang 

cenderung berasal dari arah selatan tapak. 

Gambar 4.14 Analisis sinar matahari dan kondisi tapak 
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4.4.2 Studi bayangan pada tapak  

Penggunaan sistem pencahayaan alami membutuhkan sinar matahari 

secara maksimal. Studi pembanyangan pada tapak dilakukan untuk melihat 

pemetaan pencahayaan matahari. Studi pembayangan dilakukan dengan 

melihat bagaimana pembayangan pada tapak selama 1 tahun. Bayangan 

yang diamati pada waktu pagi pukul 08.00 dan sore hari pada pukul 16.00  

sesuai dengan waktu dimana panjang dan luas bayangan paling besar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bayangan Januari pukul 08.00 Bayangan Januari pukul 16.00 

Bayangan Februari pukul 08.00 Bayangan Februari pukul 16.00 

Bayangan Maret pukul 08.00 Bayangan Maret pukul 16.00 



60 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bayangan April pukul 08.00 Bayangan April pukul 16.00 

Bayangan Mei pukul 08.00 Bayangan Mei pukul 16.00 

Bayangan Juni pukul 08.00 Bayangan Juni pukul 16.00 

Bayangan Juli pukul 08.00 Bayangan Juli pukul 16.00 
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Bayangan Agustus pukul 08.00 Bayangan Agustus pukul 16.00 

Bayangan September pukul 08.00 Bayangan September pukul 16.00 

Bayangan Oktober pukul 08.00 Bayangan Oktober pukul 16.00 

Bayangan November pukul 08.00 Bayangan November pukul 16.00 
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Berdasarkan hasil simulasi tersebut, daerah terbayangi pada tapak 

dapat dibagi menjadi 3, daerah terbayang maksimal (a), daerah terbayangi 

medium (b) dan daerah terbayangai minimum (c).   

Gambar 4.15  Studi bayangan bangunan sekitar pada tapak selama 1 tahun 

Bayangan Desember pukul 08.00 Bayangan Desember pukul 16.00 

Gambar 4.16  Pembayangan pada tapak selama satu tahun, (a) terbayangi maksimal, (b) 

terbayangi medium, dan (c) terbayangi minimum 

a 

c 

b 

a a b b c 5m 

10m 
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Studi simulasi pembayang ini dilakukan dengan menggunakan kondisi 

tapak kedepannya dengan kondisi lahan disekitar tapak sudah terbangun. 

Kawasan Jalan Raya Tlogowaru memiliki Koefisien Lantai Bangunan 

(KLB)  empat  lantai. Diasumsikan   bangunan-bangunan  disekitar  tapak 

memiliki tinggi maksimal, sehingga kemungkinan terburuk pencahayaan 

matahari pada tapak dapat tersimulasi. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan kondisi pembayangan pada tapak pada gambar 4.17, 

daerah terbayang maksimal memiliki kemungkinan untuk terbayangi 

paling besar, sehingga pada daerah ini tidak cocok untuk ruangan yang 

membutuhkan kualitas pencahayaan yang tinggi. Daerah ini dapat 

berfungsi sebagai ruang terbuka hijau (RTH), kantong parker, ruang 

berkumpul outdoor dan ruang dengan kebutuhan pencahayaan yang minim 

dan membutuhkan lokasi yang terbayangi, misalnya kafetaria dan 

amphitheater.  

Daerah terbayang medium memiliki kemungkinan terbayang relatif 

sedang. Pada daerah ini dapat diletakkan ruang-ruang dan bangunan. 

Peletakan ruang pada daerah ini dapat memenuhi kebutuhan pencahayaan 

perpusatakaan yang pada umumnya membuthkan pencahayaan yang 

Gambar 4.17  Peletakan fungsi dan ruang lantai satu berdasarkan pemetaan 

pembayangan  
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bersifat tidak langsung dengan kualitas cahaya yang sesuai kebutuhan dan 

tidak menyilaukan.  

Daerah terbayang minimum adalah daerah dengan pembayangan 

paling sedikit pada tapak. Daerah terbayangi minimum terletak pada sisi 

utara tapak yang berdekatan dengan sumber kebisingan (jalan raya) 

sehingga peletakan ruang pada daerah tersebut dapat mengganggu 

fungsional perpustakaan. Daerah terbayangi minimum yang dapat 

digunakan sebagai peletakan ruang adalah daerah yang terdapat dibagian 

tengah tapak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peletakan ruang pada lantai dua berdasarkan hubungan ruang dan 

pemetaan potensi pembayangan, membuat ruang-ruang dengan kebutuhan 

pencahayaan yang tinggi berada pada daerah pembayangan medium dan 

minimum. Berdasarkan potongan pembayangan pada tapak, area ruang 

baca dan koleksi layanan anak yang terletak pada daerah terbayangi 

maksimal tidak terbayangi secara keseluruhan.  

Peletekan ruang pada lantai tiga dan empat tidak terpengaruh oleh 

pembayangan pada tapak karena tinggi lantai yang lebih dari tinggi 

bangunan sekitar. Peletakan ruang pada lantai tiga dan empat lebih 

berdasarkan pada kebutuhan pencahayaan ruang tersebut.  

Gambar 4.18  Peletakan fungsi dan ruang lantai dua berdasarkan pemetaan 

pembayangan 
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Pada lantai tiga ruang dengan kebutuhan pencahayaan yang cenderung 

teduh diletakkan pada sisi selatan tapak, misalnya ruang komputer. Ruang 

dengan kebutuhan pencahayaan tinggi untuk membaca buku diletakkan 

pada sisi utara.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada lantai empat sama dengan lantai tiga, ruang dengan kebutuhan 

pencahayaan yang teduh diletakkan pada sisi selatan bangunan, misalnya 

ruang audio visual. Ruang-ruang dengan kebutuhan pencahayaan yang 

tinggi untuk membaca buku diletakkan pada sisi utara. 

 

4.4.3 Analisis pencapaian dan sirkulasi pada tapak  

Lokasi tapak yang terleta pada jalan utama/jalan provinsi sehingga 

aksesnya relative mudah. Kondisi sirkulasi jalan raya sendiri relatif sedang 

± 30 kendaraan per jam. Lebar jalan 8 meter. Jarak antara jalan raya 

dengan bangunan berkisar antara 27,5 – 44 m karena posisi bangunan yang 

miring terhadap jalan raya.  

Jalur sirkulasi dan kantong parkir pada tapak berada pada daerah tapak 

dengan pembayangan maksimal. Terdapat dua area pembayangan 

maksimal, barat dan timur. Area timur berada di bagian belakang tapak. 

Area barat berada di sepanjang sisi sebelah barat tapak. Daerah pada tapak 

dengan pembayangan minimum yang berdekatan dengan jalan raya 

memiliki kebisingan yang dapat mengganggu fungsional perpustakaan, 

Gambar 4.19  Peletakan fungsi dan ruang lantai tiga (kiri) dan empat (kanan) 

berdasarkan pemetaan pembayangan  
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sehingga daerah tersebut dapat difungsikan sebagai daerah sirkulasi dan 

kantong parkir.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sisi tapak yang menghadap jalan hanya satu sisi, yaitu tapak sisi utara, 

sehingga letak pintuk masuk dan pintu keluar tapak adalah pada sisi utara. 

Untuk memberi kelancaran dalam sirkualsi kedalam dan keluar tapak 

maka letak entrance disebelah timur tapak dan exit disebelah utara tapak.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.21 Sirkulasi dan kantong parkir pada tapak  

Gambar 4.20  Analisis sirkulasi dan kantong parkir pada tapak  
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Adanya perbedaan kegiatan antara pengunjung dan pengelola 

perpustakaan membuat perlu adanya pemisahan antara area sirkulasi 

pengunjung dan pengelola. Pengelola membutuhkan area parkir tetap 

untuk kendaraan perpustakaan keliling dan kendaraan pengelola yang 

berada di area perpustakaan sepanjang jam kerja, Sedangkan pengunjung 

hanya membutuhkan parkir sepanjang jam kunjungnya saja. 

4.5 Analisis Bangunan  

4.5.1 Analisis bentukan massa bangunan  

Bangunan perpustakaan yang terletak pada kawasan kedung kandang 

memiliki Koefisien Dasar Bangunan (KDB) sebesar 60%. Luas tapak 

keseluruhan adalah 6100 m2. Untuk memaksimalkan pencahayaan alami 

dengan memberi ruang terbuka yang luas, maka luas dasar bangunan yang 

digunakan adalah 2000 m2 atau 35% luasan. Koefisien Lantai Bangunan 

(KLB) pada daerah tapak adalah 400%, sehingga jumlah lantai maksimal 4 

lantai. Untuk menciptakan kodisi pencahayaan yang maksimal dan merata, 

tinggi masing-masing lantai pada bangunan perpustakaan adalah 5 meter. 

Dengan jumlah lantai bangunan 4 lantai dan tinggi masing-masing lantai 5 

meter, tinggi bangunan perpustakaan adalah 20 meter.   

Bentuk bangunan dipengaruhi 3 aspek fungsional, pembayangan atau 

penerimaan cahaya dan orientasi. 

a. Fungsional 

Bangunan perpustakaan membutuhkan ruang yang fungsional dan 

efisien. Efisiensi dibutuhkan sehingga koleksi buku dan literatur dapat 

ditata disimpan dan ditata secara maksimal. Bentuk bangunan yang 

efisien adalah persegi atau persegi panjang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.22  Bentuk dasar bangunan perpustakaan mempertimbangkan efisiensi 

ruang adalah bentuk kotak atau persegi panjang, seperti pada salah satu perpustakaan 

besar di USA (Sumber : Architect Data, Neufert 1991) 
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b. Pembayangan atau penerimaan cahaya  

Bentuk bangunan perlu mempertimbangkan pembayangan dan 

faktor penerimaan cahayaan. Pencahayaan pada perpustakaan 

diharapkan mampu tersebar secara merata dan memiliki kualitas yang 

sesuai kebutuhan. Untuk pencahayaan bentuk bangunan yang baik 

adalah bangunan yang memiliki orientasi memanjang dari Barat ke 

Timur. Dengan orientasi tersebut diharapkan cahaya yang masuk adalah 

cahaya hasil pantulan bukan cahaya langsung yang panas. Bentuk 

memanjang barat timur memiliki kekurangan yaitu saat pagi hari cahaya 

pada sisi timur akan maksimal dan kurang pada sisi barat. Sebaliknya 

pada sore hari cahaya pada sisi barat akan maksimal dan kurang pada 

sisi timur. Berdasarkan kondisi tersebut bentuk bangunan yang 

memajang barat-timur perlu diper-pendek, sehingga cahaya pada pagi 

hari mampu menjangkau sisi barat dan sebaliknya. 

Bentuk bangunan persegi panjang yang memanjang Barat-Timut 

menciptakan perbandingan antara tinggi dan lebar bangunan yang 

menciptakan rasa tertekan. Menurut Yoshinobu Ashihara (dalam 

Hakim, 2006), perbandingan antara jarak antar bangunan (D) dan tinggi 

bangunan (H) sebagai berikut;   

 

Tabel 4.4 Analisis bentuk bangunan persegi dan persegi panjang 

Bentuk Bangunan Pembayangan  Analisis   
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Rumus  Keterangan  

D/H = 1 Ruang terasa seimbang  

D/H < 1 Ruang yang terbentuk terlalu sempit dan memberi kesan 

tertekan  

D/H > 1 Ruang akan terasa sedikit besar 

D/H > 1/2 Pengaruh ruang tidak akan terasa 

 

Terpenuhinya aspek pencahyaaan alami pada bangunan 

perpustakaan dapat dilakukan dengan pemberian jarak antar bangunan 

yang seimbang. Tinggi bangunan perpustakaan 20 meter, sehingga jarak 

antar bangunan yang sesuai adalah 20 meter. Peletakan bangunan pada 

tapak cenderung ditengah tapak, sehingga seluruh sisi bangunan 

memiliki jarak yang optimal dari batas tapak. Bentuk tapak yang miring 

pada sisi Selatan dan Utara membuat jarak antara bangunan dan sisi 

tapak menjadi berbeda-beda.  Bentuk bangunan yang memanjang Barat-

Timur disesuaiakan dengan tapak, ketinggian bangunan dan jarak antar 

bangunan menghasilkan bentuk persegi panjang dengan perbandingan 

panjang dan lebar 5 : 4, membuat bangunan berbentuk persegi panjang 

yang menyerupai persegi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Tabel 4.5 Perbandingan antara jarak antar bangunan dengan tinggi bangunan. (Sumber: 

Ashihara dalam Hakim, 2006) 

Gambar 4.23  Analisis bentuk bangunan terhadap orientasi memanjang, jarak antar 

bangunan dan tinggi bangunan   

25 m 
15 m 

35 m 

18 m 
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Bentuk bangunan tersebut membuat sisi Utara-Selatan bangunan 

masih lebih besar dari sisi Barat-Timur, sehingga cahaya tidak langsung 

masih lebih banyak dari cahaya langsung dan pada pagi sisi Barat 

bangunan mendapat lebih banyak cahaya matahari. Bentuk bangunan 

persegi panjang yang cenderung kotak dan masif menyebabkan bagian 

tengah bangunan mendapatkan sedikit cahaya. Bagian tengah bangunan 

perpustakaan adalah ruang baca dan ruang koleksi perpustakaan yang 

membutuhkan cahaya yang cukup untuk mendukung kegiatan di 

dalamnya. Untuk memaksimalkan masuknya cahaya ke dalam 

bangunan, dapat membagi bangunan menjadi 2 massa yang memanjang, 

memberi bukaan ditengah bangunan dan memberi bukaan di tiap lantai.   

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk bangunan untuk memaksimalkan cahaya agar dapat masuk 

ke dalam bangunan sesuai kebutuhan, dengan membagi bangunan 

menjadi 2 massa menyebabkan pembayangan antara satu massa ke 

massa yang lain. Selain menyebabkan pembayangan, bangunan 

perpustakaan diharapkan mampu menjaga keamanan koleksi yang ada 

Bentuk & Pembayangan  Analisis 

Tabel 4.6 Analisis gubahan massa untuk memaksimalkan masuknya cahaya 
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di dalamnya. Untuk menjaga keamanan koleksi sebuah perpustakaan 

lebih baik menerapkan sistem satu jalur masuk dan keluar, sehingga 

bentuk bangunan dengan jumlah massa banyak (lebih dari 1) tidak 

sesuai dengan kebutuhan perpustakaan. 

Bukaan di tengah bangunan dapat difungsikan sebagai atrium. 

Terdapat 5 jenis atrium yaitu; envelope, attached, linear, integrated dan 

core.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk bangunan dengan bukaan ditengah dapat memasukkan 

cahaya kedalam bangunan untuk memenuhi kebutuhan cahaya pada 

daerah bagian tengah bangunan yang mendapat sedikit cahaya. Bentuk 

bangunan dengan bukaan ditengah selain dapat memasukkan cahaya ke 

dalam bagian tengah bangunan dan mendukung sirkulasi udara di dalam  

 

 

 

 

 

 

\ 

Tabel 4.7 Analisis jenis atrium  

Atrium integrated mirip dengan attached namun lebih memusat, 

sedangkan perpusatakaan membutuhkan pencahayaan yang merata. 

Atrium linear memanjang di tengah bangunan, menjadi penghubung 

antara ruang kanan dan kiri. Kurang sesuai untuk ruang pada 

perpustakaan yang sirkulasinya radial. 

Atrium attached cenderung memanjang pada satu sisi saja, 

sedangkan perpustakaan membutuhkan pencahayaan yang merata. 

Atrium envelope cocok untuk bangunan yang terletak pada daerah 

dengan tingkat kepadatan rendah, sedangkan lokasi tapak pada 

daerah berkembang yang tingkat kepadatannya relatif tinggi. 

Jenis atrium  Analisis 

Gambar 4.24 Penyinaran dan sirkulasi udara bentuk bangunan dengan bukaan tengah  

Angin dari arah Selatan  

Cahaya dari arah Utara 

Atrium core terletak ditengah bangunan, cocok untuk daerah dengan 

tingkat kepadatan bangunan tinggi. Sesuai dengan sirkulasi 

perpusatkaan yang radial. 
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bangunan, juga sesuai dengan kebutuhan sistem perpustakaan untuk 

menjaga koleksi di dalamnya. Jumlah massa tunggal menggunakan 

sistem satu jalur masuk dan keluar dan dapat mempermudah 

aksesibilitas koleksi. 

c. Orientasi  

Bentuk bangunan dapat ditranformasikan untuk mendapatkan 

kualitas cahaya yang sesuai dengan kebutuhan bangunan akan cahaya, 

antara lain dengan perbedaan orientasi bangunan. Bentuk bangunan 

dapat disesuaikan dengan orientasi bangunan terhadap tapak dan arah 

penyinaran matahari.  

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perpustakaan membutuhkan pencahayaan yang dapat mendukung 

kegiatan di dalamnya, sehingga kegiatan tersebut dapat berjalan dengan 

lancar. Orientasi bentuk bangunan yang sesuai untuk kebutuhan tersebut 

adalah bentuk bangunan yang menghadap Utara. Arah hadap miring 

kearah Barat membuat bangunan menerima cahaya lebih banyak pada 

siang hari, sedangkan arah hadap ke Timur membuat bangunan 

menerima cahaya lebih banyak pada pagi hari.  

Tabel 4.8 Analisis transformasi bentuk bangunan terhadap orientasi. 

Bentuk & Pembayangan  Analisis 
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Waktu paling ramai perpustakaan adalah pada siang hari, terutama 

pada waktu siswa-siswa sekolah pulang antara pukul 12.00 – 14.00. 

Pada waktu tersebut aktivitas dalam ruang baca dan ruang  koleksi 

cukup besar, sehingga kebutuhan cahaya matahari yang masuk kedalam 

bangunan  perlu dimaksimalkan. Pada perpustakaan ada pula ruang-

ruang yang digunakan sejak pagi hari yaitu, ruang kantor, ruang diskusi, 

lobby, ruang pameran dan servis. Ruang-ruang tersebut terletak pada 

lantai satu, sehingga bentuk bangunan pada lantai satu lebih baik 

berorientasi pada sisi utara. Untuk memenuhi kebutuhan pencahayaan 

perpustakaan massa bangunan di puntir untuk menangkap cahaya sesuai 

dengan kebutuhan.  

Bentuk bangunan yang disesuaikan dengan kebutuhan pencahayaan 

pada siang hari, membuat bangunan dipluntir menghadap ke arah 

datangnya sinar matahari pada siang hari. Datangnya cahaya matahari 

pada tapak pada jam 14.00 sepanjang tahun dapat dilihat pada gambar 

4.23. Berdasarkan hasil simulasi arah datang cahaya pada tapak 

cenderung berasal dari arah Barat Laut. Bentuk bangunan dipuntir 

menyesuaikan arah datangnya cahaya matahari pada pukul 14.00. 

Bentuk dipuntir menyebabkan adanya perbedaan arah hadap sisi 

bangunan, yang menyebabkan penerimaan cahaya matahari pada pukul 

12.00 – 14.00 lebih maksimal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk bangunan yang dipuntir membuat lantai 1 bangunan 

memiliki orientasi kearah utara sehingga penyinaran seimbang pagi–

sore. Kondisi tersebut sesuai dengan kebutuhan pencahayaan fungsi-

Gambar 4.25 Analisis transformasi bentuk bangunan terhadap arah datangnya cahaya matahari 
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fungsi yang tersetak pada lantai 1. Kegiatan pada lantai 1 berlangsung 

dari pagi hari sampai sore hari sehingga membutuhkan cahaya yang 

semimbang antara pagi dan siang. Lantai 2- 4 bangunan memiliki 

orientasi ke arah Barat/Timur sehingga penyinaran cenderung lebih 

banyak pada siang/pagi hari. Kebutuhan ruang baca dan ruang koleksi 

perpustakaan yang lebih besar pada siang hari membuat bangunan 

perpustakaan dipuntir lebih ke arah Barat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Organisasi & oriantasi ruang  Analisis 

Fungsi ruang pada lantai 1 cende-

rung digunakan mulai pagi hari 

sampai sore hari, sehingga mem-

butuhkan cahaya yang seimbang 

pada pagi dan sohe hari. Dengan 

orientasi menghadap ke utara maka 

cahaya yang masuk sesuai dengan 

kebutuhan ruang tersebut.  

Fungsi ruang pada lantai 2 cende-

rung digunakan pada siang hari 

sampai sore hari, sehingga mem-

butuhkan cahaya yang cenderung 

pada siang hari. Namun terdapat 

ruang yang membutuhkan cahaya 

pada pagi hari yaitu ruang anak. 

Orientasi ruang yang sedikit miring 

membuat kebutuhan siang hari yang 

besar dan sedikit pagi hari terpenuhi 

Fungsi ruang pada lantai 3 cende-

rung digunakan pada siang hari 

sampai sore hari, sehingga mem-

butuhkan cahaya yang cenderung 

pada siang hari. Dengan orientasi 

miring ke barat cahaya yang masuk 

tidak akan mengganggu buku yang 

terdapat pada ruang koleksi langka 

namun tetap dapat masuk kedalam. 

Fungsi ruang pada lantai 4 cende-

rung digunakan pada siang hari 

sampai sore hari, sehingga mem-

butuhkan cahaya yang cenderung 

pada siang hari. Dengan orientasi 

miring ke barat sesuai arah 

datangnya cahaya maka cahaya 

yang masuk sesuai dengan 

kebutuhan ruang tersebut.  

Tabel 4.9 Analisis transformasi bentuk bangunan pemaksimalan masuknya cahaya. 
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Bentuk massa dipuntir pada sumbu pusat bangunan, sehingga 

masing-masing lantai memiliki sisi yang menghadap atas yang sama 

dan berada pada tiap sisi bangunan. Sisi yang mengahadap atas tersebut 

dapat digunakan sebagai bukaan atas untuk masuknya cahaya 

toplighting. Selain sisi yang menghadap atas bangunan juga memiliki 

sisi yang menaungi/membayangi. Sisi yang menaungi/memba-yangi 

tersebut berguna sebagai selfshading yang menghalangi cahaya 

langsung masuk kedalam bangunan, sehingga tidak merusak koleksi 

perpustakaan yang tidak dapat terkena cahaya matahari secara langsung. 

Bentuk massa yang dipuntir memungkinkan cahaya masuk kedalam 

bangunan lebih banyak dari bentuk bangunan yang tegak lurus.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk bangunan yang dipluntir menyebabkan adanya sisi 

bangunan yang terbuka keatas dan menghadap langsung pada matahari 

serta sisi bangunan yang ternaungi. Sisi bangunan yang menghadap 

langsung pada matahari perlu mendapatkan perlindungan. Bentuk atap 

bangunan menyesukaikan dengan sisi tersebut, sehingga atap bangunan 

akan cenderung lebih panjang pada sisi tersebut dan lebih pendek pada 

sisi yang terlindungi. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.26 Bentuk bangunan dipuntir menciptakan area 

terbayangi dan membuka ke atas 

Table 4.10 Analisis atap bangunan  

Bentuk atap menyesuaikan bentuk lantai teratas 

bangunan, membuat bagian bangunan yang 

menghadap atas tidak terlindungi seluruh nya, 

sedeangkan sisi terbayangi terlindungi seluruhnya.  

Jenis atrium  Analisis 

( - ) 
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Bentuk atap bangunan disesuaikan dengan iklim tropis dimana 

curah hujan pada musim hujan relatif tinggi, sehingga bentuk atap yang 

baik adalah atap yang memiliki sudut kemiringan bukan atap datar. 

Bukaan atas pada atap berada di bagian tengah bangunan.  

Bentuk atap bangunan lebih besar/tinggi pada sisi barat dan barat 

laut dan lebih kecil/pendek pada sisi timur. Bentuk atap tersebut 

terbentuk untuk memaksimalkan cahaya yang masuk kedalam bangunan 

sisi barat daya yang berfungsi sebagai kantor. Kegiatan dalam kantor 

dimulai pada pagi hari, sedangkan cahaya pada pagi hari kurang bisa 

masuk sampai ke sisi tersebut. Dengan memperpendek atap bangunan 

pada sisi timur dan meninggikan sisi barat dan barat laut maka cahaya 

yang masuk kedalam bangunan dapat lebih maksimal. 

Bentuk atap menyesuaikan posisi bagian bangunan 

yang menghadap atas dan bagian yang terbayangi. 

Seluruh bagian mengahdap atas terlindungi. 

Bentuk atap menyesuaikan bentuk lantai dasar 

bangunan, membuat seluruh bangungan yang 

menghadap atas terlindungi namun terdapat bagian 

lantai teratas bangunan yang tidak terlindungi 

Jenis atrium  Analisis 

( - ) 

( + ) 

Gambar 4.27 Analisis Bentuk atap terhadap iklim tropis 

B 

B 

T 

T 
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1 

2 

Gambar 4.30 Analisis transformasi bentuk atap bangunan terhadap iklim dan orientasi 

B 

T 

Gambar 4.29 Potongan 2 

Gambar 4.28 Potongan 1 

Atap sisi Barat dinaikkan 

sehingga cahaya bisa masuk 

lebih baik dari sisi Timur 

B T 

B T 

Atap dimiringkan untuk 

memperlancar aliran air saat 

hujan  
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4.5.2 Analisis stategi masuknya cahaya ke dalam bangunan 

Bukaan pada bangunan perpustakaan bertujuan untuk memasukkan 

cahaya secara maksimal dan sesuai dengan kebutuhan. Untuk 

memaksimalkan masuknya cahaya perlu dilakukan pengamatan terhadap 

sudut jatuh matahari pada seluruh sisi bangunan, Utara, Selatan, Barat dan 

Timur. Setiap sisi bangunan bertambah 7o, 14o dan 21o kemiringan. 

Pengematan dilakukan pada pukul 08.00, 09.00, 10.00, 11.00, 12.00, 

13.00, 14.00, 15.00 dan 16.00, dimana banyak cahaya matahari masuk ke 

dalam bangunan. Pengamatan sudut jatuh matahari dilakukan pada bulan 

Juni, September dan Desember. Pada bulan Juni matahari terletak 

maksimal di sisi Utara, pada bulan Desember terletak maskimal di sisi 

Selatan dan pada bulan September terletak ditengah dekat khatulistiwa. 

Sehingga 3 bulan tersebut dapat mewakili bulan lain.  

Malang terletak pada 8o  LS dan 112o BT, sehingga dalam 

pengamatan sudut jatuh matahari menggunakan diagram pada 8o LS. P 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.31 Contoh pengukuran sudut jatuh matahari pada bulan Juni pukul 15.00. 
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SBH SBV SBH SBV SBH SBV SBH SBV SBH SBV SBH SBV SBH SBV SBH SBV SBH SBV

Utara 63 25 57 37 46 48 27 58 - - -28 58 -46 49 -57 37 -63 25

Utara  7 70 25 64 37 53 48 34 58 7 61 -21 58 -39 49 -50 37 -56 25

Utara 14 77 25 71 37 60 48 41 58 14 61 -14 58 -32 49 -43 37 -49 25

Utara 21 84 25 78 37 67 48 48 58 21 61 -7 58 -25 49 -36 37 -42 25

Selatan - - - - - - - - - - - - - - - - - -

Selatan 7 - - - - - - - - - - - - - - - - - -

Selatan 14 - - - - - - - - - - - - - - - - - -

Selatan 21 - - - - - - - - - - - - - - - - - -

Timur -27 25 -34 37 -45 48 -64 58 - - - - - - - - - -

Timur  7 -20 25 -27 37 -38 48 -57 58 -83 61 - - - - - - - -

Timur  14 -13 25 -20 37 -31 48 -50 58 -76 61 - - - - - - - -

Timur  21 -6 25 -13 37 -24 48 -43 58 -69 61 - - - - - - - -

Barat - - - - - - - - - - 63 58 45 49 34 37 27 25

Barat 7 - - - - - - - - - - 70 58 52 49 41 37 34 25

Barat 14 - - - - - - - - - - 77 58 59 49 48 37 41 25

Barat 21 - - - - - - - - - - 84 58 66 49 55 37 48 25

Utara 82 30 81 44 76 58 61 73 - - -61 73 -75 59 -82 44 -85 29

Utara  7 - - 88 44 83 58 69 73 7 81 -54 73 -68 59 -75 44 -78 29

Utara 14 - - - - 90 58 76 73 14 81 -47 73 -61 59 -68 44 -71 29

Utara 21 - - - - - - 83 73 21 81 -40 73 -54 59 -61 44 -64 29

Selatan - - - - - - - - - - - - - - - - - -

Selatan 7 -88 30 - - - - - - - - - - - - - - - -

Selatan 14 -81 30 -84 44 -90 58 - - - - - - - - - - - -

Selatan 21 -74 30 -77 44 -83 58 - - - - - - - - - - - -

Timur -5 30 -9 44 -14 58 -29 73 - - - - - - - - - -

Timur  7 2 30 -2 44 -7 58 -22 73 -83 81 - - - - - - - -

Timur  14 9 30 5 44 0 58 -15 73 -76 81 - - - - - - - -

Timur  21 16 30 12 44 7 58 -8 73 -69 81 - - - - - - - -

Barat - - - - - - - - - - 29 73 15 59 9 44 5 29

Barat 7 - - - - - - - - - - 36 73 22 59 16 44 12 29

Barat 14 - - - - - - - - - - 43 73 29 59 23 44 19 29

Barat 21 - - - - - - - - - - 50 73 36 59 30 44 26 29

Juni

September

14.00 15.00 16.00

Waktu 

SisiBulan 8.00 9.00 10.00 11.00 12.00 13.00
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SBH SBV SBH SBV SBH SBV SBH SBV SBH SBV SBH SBV SBH SBV SBH SBV SBH SBV

Utara 63 25 57 37 46 48 27 58 - - -28 58 -46 49 -57 37 -63 25

Utara  7 70 25 64 37 53 48 34 58 7 61 -21 58 -39 49 -50 37 -56 25

Utara 14 77 25 71 37 60 48 41 58 14 61 -14 58 -32 49 -43 37 -49 25

Utara 21 84 25 78 37 67 48 48 58 21 61 -7 58 -25 49 -36 37 -42 25

Selatan - - - - - - - - - - - - - - - - - -

Selatan 7 - - - - - - - - - - - - - - - - - -

Selatan 14 - - - - - - - - - - - - - - - - - -

Selatan 21 - - - - - - - - - - - - - - - - - -

Timur -27 25 -34 37 -45 48 -64 58 - - - - - - - - - -

Timur  7 -20 25 -27 37 -38 48 -57 58 -83 61 - - - - - - - -

Timur  14 -13 25 -20 37 -31 48 -50 58 -76 61 - - - - - - - -

Timur  21 -6 25 -13 37 -24 48 -43 58 -69 61 - - - - - - - -

Barat - - - - - - - - - - 63 58 45 49 34 37 27 25

Barat 7 - - - - - - - - - - 70 58 52 49 41 37 34 25

Barat 14 - - - - - - - - - - 77 58 59 49 48 37 41 25

Barat 21 - - - - - - - - - - 84 58 66 49 55 37 48 25

Utara 82 30 81 44 76 58 61 73 - - -61 73 -75 59 -82 44 -85 29

Utara  7 - - 88 44 83 58 69 73 7 81 -54 73 -68 59 -75 44 -78 29

Utara 14 - - - - 90 58 76 73 14 81 -47 73 -61 59 -68 44 -71 29

Utara 21 - - - - - - 83 73 21 81 -40 73 -54 59 -61 44 -64 29

Selatan - - - - - - - - - - - - - - - - - -

Selatan 7 -88 30 - - - - - - - - - - - - - - - -

Selatan 14 -81 30 -84 44 -90 58 - - - - - - - - - - - -

Selatan 21 -74 30 -77 44 -83 58 - - - - - - - - - - - -

Timur -5 30 -9 44 -14 58 -29 73 - - - - - - - - - -

Timur  7 2 30 -2 44 -7 58 -22 73 -83 81 - - - - - - - -

Timur  14 9 30 5 44 0 58 -15 73 -76 81 - - - - - - - -

Timur  21 16 30 12 44 7 58 -8 73 -69 81 - - - - - - - -

Barat - - - - - - - - - - 29 73 15 59 9 44 5 29

Barat 7 - - - - - - - - - - 36 73 22 59 16 44 12 29

Barat 14 - - - - - - - - - - 43 73 29 59 23 44 19 29

Barat 21 - - - - - - - - - - 50 73 36 59 30 44 26 29

Utara - - - - - - - - - - - - - - - - - -

Utara  7 - - - - - - - - - - - - - - - - - -

Utara 14 - - - - - - - - - - - - - - - - - -

Utara 21 - - - - - - - - - - - - - - -89 45 -87 31

Selatan -71 31 -69 45 -64 59 -48 71 - - 48 71 64 58 70 45 72 31

Selatan 7 -64 31 -62 45 -57 59 -41 71 7 78 55 71 71 58 77 45 79 31

Selatan 14 -57 31 -55 45 -50 59 -44 71 14 78 62 71 78 58 84 45 86 31

Selatan 21 -50 31 -47 45 -43 59 -37 71 21 78 69 71 85 58 - - - -

Timur 19 31 21 45 26 59 42 71 - - - - - - - - - -

Timur  7 26 31 28 45 33 59 49 71 - - - - - - - - - -

Timur  14 33 31 35 45 40 59 56 71 - - - - - - - - - -

Timur  21 40 31 42 45 47 59 63 71 - - - - - - - - - -

Barat - - - - - - - - - - -42 71 -25 58 -21 45 -19 31

Barat 7 - - - - - - - - -83 78 -35 71 -18 58 -14 45 -12 31

Barat 14 - - - - - - - - -76 78 -28 71 -11 58 -7 45 -5 31

Barat 21 - - - - - - - - -69 78 -21 71 -4 58 0 45 2 31

Juni

September

Desember

14.00 15.00 16.00

Waktu 

SisiBulan 8.00 9.00 10.00 11.00 12.00 13.00

Utara - - - - - - - - - - - - - - - - - -

Utara  7 - - - - - - - - - - - - - - - - - -

Utara 14 - - - - - - - - - - - - - - - - - -

Utara 21 - - - - - - - - - - - - - - -89 45 -87 31

Selatan -71 31 -69 45 -64 59 -48 71 - - 48 71 64 58 70 45 72 31

Selatan 7 -64 31 -62 45 -57 59 -41 71 7 78 55 71 71 58 77 45 79 31

Selatan 14 -57 31 -55 45 -50 59 -44 71 14 78 62 71 78 58 84 45 86 31

Selatan 21 -50 31 -47 45 -43 59 -37 71 21 78 69 71 85 58 - - - -

Timur 19 31 21 45 26 59 42 71 - - - - - - - - - -

Timur  7 26 31 28 45 33 59 49 71 - - - - - - - - - -

Timur  14 33 31 35 45 40 59 56 71 - - - - - - - - - -

Timur  21 40 31 42 45 47 59 63 71 - - - - - - - - - -

Barat - - - - - - - - - - -42 71 -25 58 -21 45 -19 31

Barat 7 - - - - - - - - -83 78 -35 71 -18 58 -14 45 -12 31

Barat 14 - - - - - - - - -76 78 -28 71 -11 58 -7 45 -5 31

Barat 21 - - - - - - - - -69 78 -21 71 -4 58 0 45 2 31

Desember

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

SBH : Sudut Bayangan Horizontal  

SBV : Sudut Bayangan Vertikal  

 

Tabel 4.11 Hasil pengukuran sudut jatuh matahari pada 8o LS. 
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a. Analisis jenis bukaan  

Bukaan pada bangunan perpustakaan bertujuan untuk 

memasukkan cahaya tanpa memasukkan panas dan memasukkan 

cahaya yang bersifat tidak langsung dan berasal dari atas dan dari 

samping. Berdasarkan tujuan tersebut, bukaan pada perpustakaan 

dibagi menjadi dua, yaitu bukaan atap (toplighting) dan bukaan 

samping (sidelighting).  

1. Bukaan atap (toplighting) 

 

 

 

 

 

Masuknya cahaya melalui atap / toplighting dapat dilakukan 

dengan 4 metode yaitu, clerestory, monitor, sawtooth dan skylight. 

Cahaya yang masuk memalui atap tidak menyebabkan silau, karena 

sudut datang cahaya tidak sama dengan sudut pandang manusia. 

Berikut adalah analisis cahaya matahari pada masing-masing 

bukaan atap pada bulan Juni, September dan Desember pada pukul 

08.00 – 16.00 berdasarkan sudut jatuh matahari. Simulasi 

dilakukan pada ruang dengan tinggi 20 m dan lebar 20 m, dengan 

ukuran bukaan tinggi 2 m dan lebar 7 m  

 Clerestory  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.32. Macam-macam bukaan pada atap.  Sumber : Simulasi Rancangan Bukaan 

Pencahayaan Cahaya Matahari Langsung  (Gunawan ,2009). 

Gambar 4.33 Contoh masuknya cahaya melalui clerestory pada bulan Juni dan September  

Bulan Juni  

 

12.00; 61o 

13.00; 58o 

14.00; 49o 

15.00; 37o 

16.00; 25o 

 

12.00; 81o 

13.00; 73o 

14.00; 59o 

15.00; 44o 

16.00; 29o 

 

Bulan 

September  
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Pada bukaan clerestory cahaya hanya masuk dari satu sisi 

saja, sehingga cahaya yang masuk kurang maksimal. Sedang-

kan kebutuhan pencahayaan perpustakaan adalah cahaya yang 

tersebar secara merata untuk seluruh bagian bangunan.  

 Monitor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.34 Contoh masuknya cahaya melalui clerestory pada bulan Desember  

Gambar 4.35 Contoh masuknya cahaya melalui monitor pada bulan Juni, 

September dan Desember  

12.00; 78o 

13.00; 71o 

14.00; 58o 

15.00; 45o 

16.00; 31o 

 

Bulan 

Desember  

 

08.00; 31o 

09.00; 45o 

10.00; 59o 

11.00; 71o 

12.00; 78o 

 

Bulan Desember 

 

12.00; 78o 

13.00; 71o 

14.00; 58o 

15.00; 45o 

16.00; 31o 

 

08.00; 25o 

09.00; 37o 

10.00; 48o 

11.00; 58o 

12.00; 61o 

 

Bulan Juni  

 12.00; 61o 

13.00; 58o 

14.00; 49o 

15.00; 37o 

16.00; 25o 

 

08.00; 30o 

09.00; 44o 

10.00; 58o 

11.00; 73o 

12.00; 81o 

 

Bulan September 

 12.00; 81o 

13.00; 73o 

14.00; 59o 

15.00; 44o 

16.00; 29o 
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Sistem bukaan monitor pada dasarnya sama dengan 

clerestory, namun memiliki bukaan di kedua sisi. Sehingga 

cahaya dapat masuk secara merata ke seluruh sisi bangunan. 

Masuknya cahaya pada sistem bukaan ini tergantung pada 

luasan bukaan. Sistem bukaan ini memasukkan cahaya yang 

kurang maksimal pada siang hari.  

 Sawtooth  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem bukaan sawtooth hampir sama dengan sistem 

bukaan monitor, namun sawtooth memiliki plafond miring. 

Cahaya yang masuk juga tergantung pada luasan bukaan. 

Cahaya pada siang hari, kurang maksimal seperti pada gambar, 

cahaya yang masuk sedikit.  

08.00; 30o 

09.00; 44o 

10.00; 58o 

11.00; 73o 

12.00; 81o 

 

Bulan September 

 12.00; 81o 

13.00; 73o 

14.00; 59o 

15.00; 44o 

16.00; 29o 

 

08.00; 25o 

09.00; 37o 

10.00; 48o 

11.00; 58o 

12.00; 61o 

 

Bulan Juni  

 12.00; 61o 

13.00; 58o 

14.00; 49o 

15.00; 37o 

16.00; 25o 

 

08.00; 31o 

09.00; 45o 

10.00; 59o 

11.00; 71o 

12.00; 78o 

 

Bulan Desember 

 

12.00; 78o 

13.00; 71o 

14.00; 58o 

15.00; 45o 

16.00; 31o 

 
Gambar 4.36 Contoh masuknya cahaya melalui sawtooth pada bulan Juni, 

September dan Desember  
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 Skylight  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem bukaan skylight dapat memaksimalkan masuknya 

cahaya matahari ke dalam bangunan. Cahaya matahari dapat 

masuk kedalam bangungan mulai pukul 08.00 – 16.00 dengan 

lancar karena bukaan yang terbuka penuh menghadap ke atas. 

Bukaan yang tebuka penuh memerlukan penyesuaian di dalam 

bangunan agar cahaya yang masuk secara maksimal tersebut 

dapat dimanfaatkan sesuai kebutuhan.  

 

Setelah melakukan simulasi masuknya cahaya ke dalam 

bangunan pada keempat bukaan atap, keempat bukaan memiliki 

kekurangan dan kelebihan masing-masing. Keempat bukaan 

memiliki kemampuan memasukkan cahaya yang relatif sama pada 

08.00; 25o 

09.00; 37o 

10.00; 48o 

11.00; 58o 

12.00; 61o 

 

Bulan Juni  

 12.00; 61o 

13.00; 58o 

14.00; 49o 

15.00; 37o 

16.00; 25o 

 

08.00; 30o 

09.00; 44o 

10.00; 58o 

11.00; 73o 

12.00; 81o 

 

Bulan September 

 12.00; 81o 

13.00; 73o 

14.00; 59o 

15.00; 44o 

16.00; 29o 

 

Gambar 4.37 Contoh masuknya cahaya melalui skylight pada bulan Juni, 

September dan Desember  

08.00; 31o 

09.00; 45o 

10.00; 59o 

11.00; 71o 

12.00; 78o 

 

Bulan Desember 

 

12.00; 78o 

13.00; 71o 

14.00; 58o 

15.00; 45o 

16.00; 31o 
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jam 08.00 – 09.00 cahaya langsung cenderung masuk sampai lantai 

3 bangunan dan cahaya pantul sampai lantai 1, pada pukul 10.00 – 

12.00 cahaya langsung masuk sampai lantai 1 dan 2 bangunan.  

Bukaan clerestory hanya memasukkan cahaya dari satu sisi saja 

sehingga cahaya yang masuk terbatas. Bukaan monitor dan 

sawtooth memasukkan cahaya yang bergantung pada tinggi bukaan 

dan cenderung kurang maksimal pada siang hari. Bukaan skylight 

mampu memasukkan cahaya secara maksimal namun 

membutuhkan pengaturan cahaya.  

 Berdasarkan kondisi tersebut bukaan atap yang sesuai untuk 

digunakan pada perpustakaan adalah bukaan skylight. Bukaan 

skylight harus di lengkapi dengan penyesuaian di dalam bangunan 

agar cahaya yang masuk secara maksimal tersebut dapat diatur 

sehingga sesuai dengan kebutuhan.  

 

2. Bukaan samping (sidelighting)  

Menurut Edward T. Dean dalam bukunya Daylighting Design 

in Library (2005), semakin besar dan tinggi ukuran sebuah bukaan 

atau jendela, maka semakin besar pula cahaya matahari yang 

masuk kedalam sebuah ruang.  

Masuknya cahaya melalui atap / toplighting dapat dilakukan 

dengan bukaan jendela ataupun light shelf. Berikut adalah analisis 

cahaya matahari pada masing-masing bukaan samping pada bulan 

Juni, September dan Desember pada pukul 08.00 – 16.00 

berdasarkan sudut jatuh matahari. Simulasi dilakukan pada ruang 

dengan tinggi 5 m dan lebar 15 m, dengan ukuran bukaan tinggi 5 

m dan lebar 6 m.  

Cahaya samping yang dibutuhkan oleh perpustakaan adalah 

cahaya samping yang berada di atas garis mata manusia dan di atas 

tinggi rak buku, sehingga cahaya dapat tersebar sampai ke dalam 

bangunan dan tidak terhalangi oleh rak buku. Cahaya yang masuk 

juga tidak boleh cahaya langsung yang dapat merusak koleksi. 
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 Bukaan jendela 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bukaan penuh pada sisi samping bangunan memasukkan 

cahaya langsung secara maksimal ke dalam bangunan. Bukaan 

penuh dengan tinggi bukaan 5 meter dapat memasukkan cahaya 

ke dalam bangunan 8 - 10 meter pada pukul 08.00 dan 16.00, 

pada pukul 09.00 – 10.00 dan 14.00 – 15.00 cahaya masuk ke 

dalam bangunan 3 – 6.5 meter dan pada pukul 11.00 – 13.00 

cahaya masuk ke dalam bangunan 1.5 – 3 meter.  
 

 Bukaan light shelf 

 

 

 

 

 

08.00; 30o 

09.00; 44o 

10.00; 58o 

11.00; 73o 

12.00; 81o 

 

Bulan September 

 
12.00; 81o 

13.00; 73o 

14.00; 59o 

15.00; 44o 

16.00; 29o 

 

Gambar 4.39 Contoh masuknya cahaya melalui bukaan jendela 

sidelighting pada bulan September.  

08.00; 31o 

09.00; 45o 

10.00; 59o 

11.00; 71o 

12.00; 78o 

 

Bulan Desember 

 
12.00; 78o 

13.00; 71o 

14.00; 58o 

15.00; 45o 

16.00; 31o 

 

Gambar 4.40 Contoh masuknya cahaya melalui bukaan jendela 

sidelighting pada bulan Desember.  

08.00; 25o 

09.00; 37o 

10.00; 48o 

11.00; 58o 

12.00; 61o 

 

Bulan Juni  

 
12.00; 61o 

13.00; 58o 

14.00; 49o 

15.00; 37o 

16.00; 25o 

 
Gambar 4.41 Contoh masuknya cahaya melalui bukaan light shelf 

sidelighting pada bulan Juni.  

08.00; 25o 

09.00; 37o 

10.00; 48o 

11.00; 58o 

12.00; 61o 

 

Bulan Juni  

 
12.00; 61o 

13.00; 58o 

14.00; 49o 

15.00; 37o 

16.00; 25o 

 

Gambar 4.38 Contoh masuknya cahaya melalui bukaan jendela 

sidelighting pada bulan Juni.  

5 m  

 

4 m  

 

1 m  

 2 m  

 

5 m  

 

5 m  
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Bukaan light shelf pada sisi samping bangunan dapat 

memasukkan cahaya langsung dan cahaya pantulan ke dalam 

bangunan. Pada pukul 08.00 dan 16.00 cahaya langsung masuk 

ke dalam bangunan 5 – 7 meter sedangkan pada pukul 09.00 – 

15.00 cahaya langsung masuk ke dalam bangunan 0 – 4 meter. 

Cahaya pantul yang masuk melalui light shelf masuk ke dalam 

bangunan 4 – 7 meter antara pukul 08.00 – 16.00.  

 

Berdasarkan simulasi masuknya cahaya ke dalam bangunan 

melalui bukaan samping, bukaan yang sesuai untuk kebutuhan 

perpustakaan adalah bukaan samping sengan sistem light shelf. 

Bukaan jendela penuh membuat cahaya yang masuk adalah cahaya 

langsung, sedangkan kebutuhkan perpustakaan adalah cahaya tidak 

langsung. Bukaan light shelf dapat memasukkan cahaya tiding 

langsung kedalam bangunan dan cahaya langsung pada daerah 

dekat dengan jendela. 

Bukaan di maksimalkan pada sisi utara dan selatan dengan 

tujuan agar cahaya yang masuk adalah cahaya pantulan dan bukan 

cahaya langsung yang panas. Untuk sisi barat dan timur, bukaan 

disesuaikan dengan kebutuhkan ruang dan perlu menggunakan 

selubung yang dapat meminimalkan panas matahari yang masuk.  

08.00; 30o 

09.00; 44o 

10.00; 58o 

11.00; 73o 

12.00; 81o 

 

Bulan September 

 
12.00; 81o 

13.00; 73o 

14.00; 59o 

15.00; 44o 

16.00; 29o 

 
Gambar 4.42 Contoh masuknya cahaya melalui bukaan light shelf 

sidelighting pada bulan September.  

08.00; 31o 

09.00; 45o 

10.00; 59o 

11.00; 71o 

12.00; 78o 

 

Bulan Desember  

 
12.00; 78o 

13.00; 71o 

14.00; 58o 

15.00; 45o 

16.00; 31o 

 
Gambar 4.43 Contoh masuknya cahaya melalui bukaan light shelf 

sidelighting pada bulan Desember.  

4 m  

 

1 m  

 2 m  

 

4 m  

 

1 m  

 2 m  
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b. Analisis atrium bangunan.  

Bukaan yang terdapat di tengah bangunan difungsikan sebagai 

sebuah atrium yang dapat meneruskan cahaya ke dalam bangunan. 

Pada bangunan perpustakaan atrium di tengah bangunan meneruskan 

cahyaa dari lantai empat ke lantai satu. Bukaan atap pada atrium adalah 

bukaan atap dengan sistem skylight. Atrium adalah ruang yang 

tertutup, yang menyebabkan aliran udara di dalam bangunan menjadi 

kurang masimal. Untuk memaksimalkan aliran udara maka bagian atas 

atrium diangkat sehingga memiliki celah untuk aliran udara.  

 

 

 

 

 

 

 

Matahari pada tapak cenderung menyinari sisi Utara tapak 

dibandingkan dengan sisi Selatan. Kondisi tersebut membuat sisi 

Selatan atrium menerima lebih banyak cahaya dari sisi Utara. Sehingga 

sisi Utara memerlukan penyesuaian agar cahaya yang datang dari 

Utara dapat menyinari sisi Utara atrium.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sisi Utara atrium cenderung berfungsi sebagai ruang baca dan 

ruang kolesi perpustakaan, sedangkan sisi selatan atrium cenderung 

U S 

Gambar 4.44 Analisis bukaan atap penutup atrium.  

Gambar 4.45 Analisis cahaya yang masuk ke dalam atrium  

U S 

Sisi Utara 

atrium 

menerima 

cahaya dari 

Selatan  

Sisi Selatan 

atrium 

mneerima 

cahaya dari 

Utara  
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berfungsi sebagai fungsi penunjang seperti, ruang audio visual, ruang 

komputer dan lain-lain. Untuk memaksimalkan penerimaan cahaya sisi 

Utara atrium dibuat berundak, sehingga cahaya pantulan dari sisi 

Selatan dapat masuk ke sisi Utara.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan bentuk atrium sisi Utara yang berundak, cahaya pantul 

dari sisi Selatan atrium dapat masuk dan menerangi sisi Utara atrium. 

Sisi Utara atrium yang terbuka menghadap atas dapat difungsikan 

sebagai ruang baca. Untuk mengoptimalkan cahaya yang masuk ke 

dalam bangunan agar sesuai dengan kebutuhan dapat menggunakan 

penyebar cahaya pada bagian atas atrium. 

 

 

 

 

 

 

 

c. Analisis selubung bangunan 

Selubung yang sesuai untuk bukaan sebuah ruang dipengaruhi 

posisi dan orientasi ruang tersebut. Posisi dan orientasi bangunan 

berpengaruh terhadap sudut jatuh matahari.  

Sisi barat dan timur membutuhkan selubung bangunan yang 

mampu memhalangi panas cahaya langsung masuk kedalam bangunan, 

namun tetap memasukkan cahaya yang dibutuhkan. Saat pagi hari sisi 

Gambar 4.46 Atrium dengan sisi yang berundak dapat memasukkan cahaya dari 

skylight sampai ke dalam bangunan. Sumber : Daylight in Architecture (Evans, 1981) 

U S 

Gambar 4.47 Sisi Utara atrium berundak pada perpustakaan 
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timur akan mendapat banyak cahaya langsung dan sisi timur akan 

mendapat cahaya yang sedikit. Selain bisa menahan panas, selubung 

bangunan sisi barat dan timur juga mampu menyesuaikan dengan 

kondisi cahaya pada waktu sore dan pagi hari. Misalnya dengan 

pengaplikasian selubung bangunan yang dapat dibuka-tutup atau 

digerakkan untuk menyesuaikan kondisi cahaya matahari.  

Sisi Utara dan Selatan membutuhkan selubung yang dapat 

memasukkan cahaya matahari tanpa memasukkan panas dan mampu 

membuat kualitas cahaya di dalam ruangan sesuai dengan kebutuhan.  

Sisi selatan bangunan cenderung mendapatkan cahaya matahari 

sedikit dan cenderung terbayangi. Menurut Edward T. Dean dalam 

bukunya Daylighting Design in Library (2005), sisi selatan adalah sisi 

yang paling mudah untuk dilindungi, cukup menggunakan sun shading 

horizontal yang diletakkan diatas garis mata.   

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 4.48 Analisis sun shading horizontal untuk sisi Selatan bangunan 

Tanpa sun shading  Menggunakan sun shading 

Gambar 4.49 Cahaya pada lantai 2, 3 dan 4 bangunan yang dipuntir. (a) lantai 1; 7o, 

(b ) lantai 2; 14o, dan (c) lantai 3; 21o.   

a c b 
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Bentuk bangunan dipuntir berpengaruh pada sudut jatuh 

horizontal cahaya, sehingga cahaya matahari memiliki kemiringan 

berbeda-beda. Namun panjang cahaya yang di pengaruhi oleh sudut 

jatuh vertical matahari masuk ke dalam bangunan tetap sama. 

Berdasarkan kondisi tersebut penerapan sun shading horizontal yang 

diletakkan diatas garis mata mampu untuk meminimalkan cahaya 

langsung yang masuk ke dalam bangunan. 

Sisi Utara bangunan cenderung mendapatkan cahaya yang 

banyak. Untuk memasukkan cahaya tanpa memasukkan panas kedalam 

bangunan dibutuhkan selubung bangunan. Selubung bangunan juga 

beguna sebagai pengatur kualitas cahaya yang masuk ke dalam 

bangunan. Penerapan selubung bangunan yang membuat cahaya 

langsung masuk kedalam bangunan minimal, dan memaksimalkan 

cahaya tidak langsung.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut Edward T. Dean dalam bukunya Daylighting Design 

in Library (2005), shading device yang berbentuk sirip vertikal pada 

eksterior bangunan sesuai untuk sisi Utara. Selubung dengan bentuk 

sirip vertical dapat meminimalkan cahaya langsung masuk kedalam 

Gambar 4.50 Analisis selubung bangunan pada sisi Utara bangunan 

Masuknya cahaya pada sisi Utara bangunan 

Selubung bangunan memantulkan cahaya langsung dan memasukkan cahaya pantul 

Gambar 4.51 Cahaya pada lantai 2, 3 dan 4 bangunan yang dipuntir. (a) lantai 1; 7o, 

(b ) lantai 2; 14o, dan (c) lantai 3; 21o.   

a c b 
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bangunan. Cahaya langsung akan dipantulkan oleh sirip-sirip 

bangunan, sehingga hanya sedikit cahaya langsung yang masuk ke 

dalam bangunan dan memaksimalkan cahaya pantul / tidak langsung.  

Dengan penerapan selubung bangunan yang berbentuk sirip 

vertikal, cahaya matahari yang masuk pada lantai 1, 2 dan 3 yang 

memiliki orientasi berbeda-beda dapat disesuaikan dengan kebutuhan. 

Penyeseuaian tersebut dapat  berupa panjang sirip dan jarak antar sirip. 

Orientasi yang berbeda-beda tersebut memaksimaalkan cahaya pada 

siang hari, namun cahaya pada pagi hari cenderung memiliki sudut 

yang panjang sehingga cahaya yang masuk cenderung sedikit. Dengan 

penerapan selubung vertikal cahaya yang dari samping tersebut dapat 

dipantulkan ke dalam bangunan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sisi barat dan Timur memiliki kondisi pencahayaan yang sama 

dengan sisi Utara, yaitu mendapatkan banyak cahaya langsung. Namun 

kedua sisi tersebut mendapatkan penyinaran secara bergantian, pada 

pagi hari sisi timur akan mendapatkan lebih banyak, sebaliknya pada 

sore hari sisi Barat akan mendapatkan lebih banyak cahaya. Sehingga 

kedua sisi tersebut membutuhkan selubung bangunan yang dapat 

menyesuaikan dengan kondisi tersebut.  

Gambar 4.52 Masuknya cahaya matahari pada sisi Barat dan Timur bangunan 

Gambar 4.53 Cahaya pada lantai 2, 3 dan 4 bangunan yang dipuntir. (a) lantai 1; 7o, 

(b ) lantai 2; 14o, dan (c) lantai 3; 21o.   

a c b 
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Selubung bangunan untuk sisi Barat dan Timur sama dengan 

sisi utara, yaitu berbentuk sirip vertical pada eksterior bangunan. 

Penyesuaian terhadap kondisi matahari dapat dilakukan dengan 

penerapan sistem selubung bangunan yang dapat digerakkan / 

disesuaikan dengan sudut jatuh cahaya matahari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selubung bangunan selain berfungsi sebagai pengatur cahaya 

yang masuk kedalam bangunan, juga berfungsi sebagai pengatur 

kualitas cahaya agar sesuai dengan kebutuhan dan kondisi ruangan. 

Pada umumnya kebutuhan pencahayaan pada bangunan perpustakaan 

adalah cahaya untuk kegiatan membaca dan menulis antara 300 – 350 

lux.   

Shading device yang sesuai untuk sisi utara menurut Edward T. 

Dean dalam bukunya Daylighting Design in Library (2005), adalah 

shading device yang berbentuk sirip vertikal pada eksterior bangunan. 

Sirip vertikal tersebut dapat diatur ukuran dan kerapatannya untuk 

memenuhi kebutuhan kualitas pencahayaan ruang pada perpustakaan.  

Simulasi dilakukan untuk melihat bagaimana shading device 

yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan kualitas pencahayaan 

perpustskaan. Simulasi dilakukan pada ruang dengan ukuran 10 x 10 x 

5 meter dengan ukuran bukaan/jendela 9 x 4 meter, sesuai dengan 

ukuran ruang dan bukaan pada bangunan perpustakaan. Simulasi tanpa 

shading device menunjukkan, dengan ukuran bukaan 9 x4 meter 

kualitas cahaya maksimal yang masuk lebih dari 2480 lux dan sisi 

terjauh   dari  bukaan   memiliki   kualitas  cahaya  minimal   320    lux.  

 

Gambar 4.54 Contoh shading device untuk sisi Selatan (kiri), Utara (tengah), 

Barat dan Timur (kanan). Sumber: Daylighting Design in Library 
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Lux ruangan kurang dari 536 lux mulai jarak 5 meter dari bukaan. 5 

meter mendekati bukaan lux ruangan berkisar antara 752 sampai lebih 

dari 2480 lux.  

Beberapa simulasi dilakukan pada sirip vertikal dengan 

perbedaan kerapatan, 0.5, 0.25, 0.125 dan 0.625 meter. Simulasi 

pertama dilakukan dengan ukuran panjang sirip 4 x 0.25 meter.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Shading device dengan jarak antar sirip 0.5 meter mampu 

menurunkan lux ruangan sebesar 580 lux. Kualitas cahaya didalam 

ruangan maksimal 1900 lux pada jarak 0.4 meter dari bukaan dan 

minimal 280 lux pada sisi terjauh dari bukaan. Lux ruangan berkisar 

antara 1900 - 720 pada jarak 2.4 meter dari bukaan, setelah 2.4 meter 

lux ruangan berkisar antara 720 – 280 lux. 

 

 

Gambar 4.55 Simulasi kualitas pencahayaan pada bukaan tanpa shading device 

Gambar 4.56 Simulasi kualitas pencahayaan pada bukaan yang menggunakan 

shading device dengan jarak antar sirip 0.5 meter 
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Shading device dengan jarak antara sirip 0.25 meter dapat 

menurunkan lux ruangan sebesar 850 lux. Kualitas cahaya didalam 

ruangan maksimal 1630 lux pada jarak 0.4 meter dari bukaan dan 

minimal 280 pada sisi terjauh dari bukaan. Lux ruangan berkisar antara 

1660 – 720 pada jarak 2.2 meter dari bukaan, setelah 2.2 meter lux 

ruangan berkisar antara 720 – 280 lux. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Shading device dengan jarak antara sirip 0.125 meter dapat 

menurunkan lux ruangan sebesar 1080 lux. Kualitas cahaya didalam 

ruangan maksimal 1400 lux pada jarak 0.4 meter dari bukaan dan 

minimal 280 pada sisi terjauh dari bukaan. Lux ruangan berkisar antara 

1400 – 720 pada jarak 1.6 meter dari bukaan, setelah 1.6 meter lux 

ruangan berkisar antara 720 – 280 lux. 

 

Gambar 4.57 Simulasi kualitas pencahayaan pada bukaan yang menggunakan 

shading device dengan jarak antar sirip 0.25 meter 

Gambar 4.58 Simulasi kualitas pencahayaan pada bukaan yang menggunakan 

shading device dengan jarak antar sirip 0.125 meter 
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Shading device dengan jarak antara sirip 0.062 meter dapat 

menurunkan lux ruangan sebesar 1100 lux. Kualitas cahaya didalam 

ruangan maksimal 1380 lux pada jarak 0.4 meter dari bukaan dan 

minimal 280 pada sisi terjauh dari bukaan. Lux ruangan berkisar antara 

1380 - 720 pada jarak 1.6 meter dari bukaan, setelah 1.6 meter lux 

ruangan berkisar antara 720 – 280 lux.  

Simulasi berikutnya dilakukan dengan ukuran panjang sirip 4 x 

0.5 meter. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil simulasi, shading device dengan jarak antar 

sirip 0.5 meter mampu menurunkan lux ruangan sebesar 650 lux. 

Kualitas cahaya didalam ruangan maksimal 1832 lux pada jarak 0.4 

meter dari bukaan dan minimal 280 lux pada sisi terjauh dari bukaan. 

Gambar 4.60 Simulasi kualitas pencahayaan pada bukaan yang menggunakan 

shading device dengan jarak antar sirip 0.5 meter 

Gambar 4.59 Simulasi kualitas pencahayaan pada bukaan yang menggunakan 

shading device dengan jarak antar sirip 0.062 meter 



97 
 

Lux ruangan berkisar antara 1832 - 940 pada jarak 3 meter dari 

bukaan, setelah 3 meter lux ruangan berkisar antara 720 – 280 lux. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Shading device dengan jarak antara sirip 0.25 meter dapat 

menurunkan lux ruangan sebesar 880 lux. Kualitas cahaya didalam 

ruangan maksimal 1600 lux pada jarak 0.2 meter dari bukaan dan 

minimal 280 pada sisi terjauh dari bukaan. Lux ruangan berkisar antara 

1600 – 720 pada jarak 2.5 meter dari bukaan, setelah 2.5 meter lux 

ruangan berkisar antara 720 – 280 lux. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Shading device dengan jarak antara sirip 0.125 meter dapat 

menurunkan lux ruangan sebesar 1100 lux. Kualitas cahaya didalam 

ruangan maksimal 1380 lux pada jarak 0.4 meter dari bukaan dan 

minimal 280 pada sisi terjauh dari bukaan. Lux ruangan berkisar antara 

Gambar 4.61 Simulasi kualitas pencahayaan pada bukaan yang menggunakan 

shading device dengan jarak antar sirip 0.25 meter 

Gambar 4.62  Simulasi kualitas pencahayaan pada bukaan yang menggunakan 

shading device dengan jarak antar sirip 0.125 meter 
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1360 – 720 pada jarak 2 meter dari bukaan, setelah 2 meter lux 

ruangan berkisar antara 720 – 280 lux. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Shading device dengan jarak antara sirip 0.062 meter dapat 

menurunkan lux ruangan sebesar 1320 lux. Kualitas cahaya didalam 

ruangan maksimal 1160 lux pada jarak 0.4 meter dari bukaan dan 

minimal 280 pada sisi terjauh dari bukaan. Lux ruangan berkisar antara 

1160 - 940 pada jarak 1 meter dari bukaan, setelah 1 meter lux ruangan 

berkisar antara 720 – 280 lux.  

Simulasi berikutnya dilakukan dengan merubah panjang sirip 

secondary menjadi 0.75 meter.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Shading device 0.75 dengan jarak antara sirip 0.5 meter dapat 

menurunkan  lux ruangan sebesar 1100 lux. Kualitas cahaya di dalam 

ruangan maksimal 1380 lux pada jarak 0.6 meter dari bukaan dan 

Gambar 4.64  Simulasi kualitas pencahayaan pada bukaan yang menggunakan 

shading device 0.75 m dengan jarak antar sirip 0.5 meter.  

Gambar 4.63  Simulasi kualitas pencahayaan pada bukaan yang menggunakan 

shading device dengan jarak antar sirip 0.062 meter 
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minimal 280 pada sisi terjauh dari bukaan. Lux ruangan berkisar antara 

1160 - 720 pada jarak 2 meter dari bukaan, setelah 2 meter lux ruangan 

berkisar antara 720 – 280 lux.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Shading device 0.75 dengan jarak antara sirip 0.25 meter dapat 

menurunkan  lux ruangan sebesar 1100 lux. Kualitas cahaya di dalam 

ruangan maksimal 1380 lux pada jarak 0.4 meter dari bukaan dan 

minimal 280 pada sisi terjauh dari bukaan. Lux ruangan berkisar antara 

1160 - 720 pada jarak 1.5 meter dari bukaan, setelah 1.5 meter lux 

ruangan berkisar antara 720 – 280 lux.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Shading device 0.75 dengan jarak antara sirip 0.125 meter 

dapat menurunkan  lux ruangan sebesar 1100 lux. Kualitas cahaya di 

dalam ruangan maksimal 1380 lux pada jarak 0.2 meter dari bukaan 

dan minimal 280 pada sisi terjauh dari bukaan. Lux ruangan berkisar 

Gambar 4.65 Simulasi kualitas pencahayaan pada bukaan yang menggunakan 

shading device 0.75 m dengan jarak antar sirip 0.25 meter.  

Gambar 4.66  Simulasi kualitas pencahayaan pada bukaan yang menggunakan 

shading device 0.75 m dengan jarak antar sirip 0.125 meter.  
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antara 1160 - 720 pada jarak 1.2 meter dari bukaan, setelah 1.2 meter 

lux ruangan berkisar antara 720 – 280 lux.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Shading device 0.75 dengan jarak antara sirip 0.062 meter 

dapat menurunkan  lux ruangan sebesar 1320 lux. Kualitas cahaya di 

dalam ruangan maksimal 1160 lux pada jarak 0.4 meter dari bukaan 

dan minimal 280 pada sisi terjauh dari bukaan. Lux ruangan berkisar 

antara 1160 - 720 pada jarak 1 meter dari bukaan, setelah 1 meter lux 

ruangan berkisar antara 720 – 280 lux.  

Berdasarkan hasil simulasi setiap shading device memiliki 

range penurunan lux yang berbeda-beda. Berdasarkan kondisi lux yang 

ada pada bangunan perpustakaan sisi Utara, shading device yang dapat 

digunakan untuk mengurangi lux dapat dilihat pada tabel 4.1   

 

No. Lux Shading device 

1. 2200 - 2900 Panjang sirip 0.5 jarak antar sirip 0.06 

2. 2000 - 2200 Panjang sirip 0.75 jarak antar sirip 0.12 

3. 1500 - 2000 Panjang sirip 0.5 jarak antar sirip 0.12 

4. 1000 - 1500 Panjang sirip 0.5 jarak antar sirip 0.25 

5. 850 – 1000 Panjang sirip 0.25 jarak antar sirip 0.5 

 

 

Kebutuhan pencahayaan ruangan pada sisi utara berkisar antara 

250 - 500 lux. Ruangan dengan lux 3200 adalah ruang amphitheather 

yang berada di luar bangunan. Untuk mengurangi lux pada ruang 

Gambar 4.67  Simulasi kualitas pencahayaan pada bukaan yang menggunakan 

shading device 0.75 m dengan jarak antar sirip 0.062 meter.  

Tabel 4.12  Kondisi lux dan shading device yang digunakan pada sisi Utara.    
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tersebut dapat menggunakan vegetasi. Pohon dengan tajuk lebar dan 

daun yang lebar pula misalnya pohon ketapang.  

Shading device yang sesuai untuk sisi Selatan menurut Edward 

T. Dean (2005), adalah shading device yang berbentuk horizontal 

diatas bukaan, dengan struktur yang menutupi tapi tetap terbuka untuk 

membiarkan cahaya difus. Shading device tersebut dapat diatur ukuran 

panjang dan jumlahnya untuk memenuhi kebutuhan kualitas 

pencahayaan ruang pada perpustakaan.  

Simulasi dilakukan pada rungan yang sama dengan simulasi 

shading device untuk sisi Utara. Dengan ukuran bukaan dan lux 

ruangan yang sama. Beberapa simualsi dilakukan dengan panjang 

shading device 1, 1.5 dan 2 meter. Pada masing masing panjang 

dilakukan simulasi dengan jumlah shading device 1, 2, 3, 4 dan 2 baris, 

dengan jarak antar baris 1 meter.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Shading device horizontal dengan panjang 1 meter dengan 

jumlah 1 dan 2 baris, memiliki hasil simulasi yang relatif sama. 

Keduanya mampu menurunkan lux ruangan sebesar 420 lux. 

Perbedaan pada shading dengan jumlah 1 baris daerah dengan rentang 

lux 2040 – 1160 berada pada 1.4 meter dari bukaan, sedangkan dengan 

jumlah 2 baris daerah rentang lux 2040 – 1160 berada pada 1 meter 

dari bukaan.  

Gambar 4.68 Simulasi kualitas pencahayaan pada bukaan yang menggunakan 

shading device 1 m dengan jumlah 1 dan 2  
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Shading device horizontal dengan panjang 1 meter dengan 

jumlah 3 baris dan shading device dengan panjang 1.5 meter dengan 

jumlah 2 baris, memiliki hasil simulasi yang relatif sama. Keduanya 

mampu menurunkan lux ruangan sebesar 660 lux. Keduanya memiliki 

daerah dengan rentang lux 1820 – 720 berada pada 1.6 meter dari 

bukaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Shading device horizontal dengan panjang 1, 1.5 dan 2  meter 

dengan jumlah 4 baris memiliki hasil simulasi yang relatif sama. 

Gambar 4.69  Simulasi kualitas pencahayaan pada bukaan yang menggunakan 

shading device 1 m dengan jumlah 3 baris dan 1.5 meter dengan jumlah 2 baris  

Gambar 4.70  Simulasi kualitas pencahayaan pada bukaan yang menggunakan 

shading device 1, 1.5 dan 2  m dengan jumlah 4 baris  
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Ketigannya mampu menurunkan lux ruangan sebesar 880 lux. 

Ketiganya memiliki daerah dengan rentang lux 1600 – 720 berada pada 

1.4 meter dari bukaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Shading device horizontal dengan panjang 1.5 dan 2  meter 

dengan jumlah 1 baris memiliki hasil simulasi yang relatif sama. 

Keduannya mampu menurunkan lux ruangan sebesar 680 lux. 

Keduanya memiliki daerah dengan rentang lux 1800 – 720 berada pada 

1.2 meter dari bukaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.71 Simulasi kualitas pencahayaan pada bukaan yang menggunakan 

shading device 1.5 dan 2  m dengan jumlah 1 baris  

Gambar 4.72  Simulasi kualitas pencahayaan pada bukaan yang menggunakan 

shading device 2  m dengan jumlah 2 dan 3 baris  
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Shading device horizontal dengan panjang 2  meter dengan 

jumlah 2 baris mampu menurunkan lux ruangan sebesar 660 lux. 

Daerah dengan rentang lux 1820 – 720 berada pada 1.6 meter dari 

bukaan. Shanding device horizontal dengan panjang 2 meter dengan 

jumlah 3 baris mampu menurunkan lux ruangan sebesar 880 lux. 

Daerah dengan rentang lux 1600 – 720 berada pada 1.6 meter dari 

bukaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Shading device horizontal disumulasikan dengan peletakan 

baris pada bagian tengah bukaan dengan jarak antar baris 2 meter. 

Shading device dengan panjang 1.5  meter mampu menurunkan lux 

ruangan sebesar 680 lux. Daerah dengan rentang lux 1800 – 720 

berada pada 1.6 meter dari bukaan. Shanding device horizontal dengan 

panjang 2 meter mampu menurunkan lux ruangan sebesar 940 lux. 

Daerah dengan rentang lux 1540 – 720 berada pada 1.4 meter dari 

bukaan.  

Berdasarkan kondisi lux yang ada pada bangunan perpustakaan 

sisi Selatan, shading device yang dapat digunakan untuk mengurangi 

lux dapat dilihat pada tabel 4.2  

 

  

Gambar 4.73  Simulasi kualitas pencahayaan pada bukaan yang menggunakan 

shading device 1.5 dan 2 m dengan jumlah 2 baris dengan jarak 2 meter 
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No. Lux Shading device 

1. 1900 – 2300 2 meter, 2 baris, jarak antar baris 2 meter  

2. 1500 – 1900  1.5 meter, 2 baris, jarak antar baris 1 meter 

3. 1250 – 1500   2 meter, 1 baris  

4. 1000 – 1250  1.5 meter, 1 baris  

5. 800 – 1000  1 meter, 1 baris 

 

 

Sisi Barat dan timur bangunan pada simulasi awal tidak 

memiliki bukaan,  kualitas cahaya antara 720 – 1900 lux. Penggunaan 

shading device pada sisi utara dan selatan akan mempengaruhi 

pencahayaan pada sisi barat dan timur bangunan. Shading device yang 

sesuai untuk sisi barat dan timur menurut Edward T. Dean (2005), 

adalah shading device yang dapat digerakkan dan disesuaikan dengan 

kondisi cahaya matahari (pagi dan sore).  

Kebutuhan pencahayaan ruangan pada sisi utara berkisar antara 

200 - 500 lux. Shading device untuk sisi barat dan timur merupakan 

shading device yang dapat diputar, sehingga besar bukaan untuk masuk 

cahaya dapat diatur sesuai kebutuhan dan kondisi cahaya matahari. 

Tiap sirip yang dapat digerakkan berukuran 0.5 x 3.5 meter. Jarak 

antara shading device dengan bukaan/jendela adalah 0.3 meter. Sirip-

sirip tersebut disusun menutupi bukaan yang ada pada sisi Barat dan 

Timur. Simulasi dilakukan pada kondisi sirip terbuka 0o (tertutup 

penuh), 30o, 45o, 60o, 90o (terbuka penuh), 120o, 135o dan 150o.   

 

 

 

 

 

 

 

 

Saat shading device tertutup penuh tetap ada cahaya yang 

masuk melalui jarak antara shading device dan bukaan. Lux ruangan 

Tabel 4.13  Kondisi lux dan shading device yang digunakan pada sisi Selatan.    

Gambar 4.74  Simulasi kualitas pencahayaan pada shading device dengan kondisi 

sirip tertutup penuh (0o) dan terbuka penuh (90o) 
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saat shading tertutup maksimal 720 lux, dengan daerah berada 0.6 

meter dari bukaan. Lux ruangan saat shading device terbuka penuh 

maksimal 1020 lux, dengan daerah berada 0.8 meter dari bukaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lux ruangan saat shading terbuka 30o dan 150o relatif sama. 

Lux ruangan maksimal 900 lux, dengan daerah berada 0.6 meter dari 

bukaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Lux ruangan saat shading terbuka 45o dan 135o relatif sama. 

Lux ruangan maksimal 900 lux, dengan daerah berada 0.8 - 1 meter 

dari bukaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.75 Simulasi kualitas pencahayaan pada shading device dengan kondisi 

sirip terbuka 30o dan 150o 

Gambar 4.76  Simulasi kualitas pencahayaan pada shading device dengan kondisi 

sirip terbuka 45o dan 135o 

Gambar 4.77  Simulasi kualitas pencahayaan pada shading device dengan kondisi 

sirip terbuka 60o dan 120o 
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Lux ruangan saat shading terbuka 60o dan 120o relatif sama. 

Lux ruangan maksimal 900 lux, dengan daerah berada 1.2 meter dari 

bukaan.  
 

d. Analisis penyebar cahaya pada atrium 

Atrium sebagai pencahayaan atas yang berada di tengah 

bangunan berperan peting dalam pemenuhan dan pemerataan cahaya 

yang masuk ke dalam bangunan. Atrium bangunan menerangi empat 

lantai secara berhubungan.  

Aktivitas yang adalah membaca dan melihat pameran, 

kebutuhan rata-rata pencahayaan 300 – 350 lux. Untuk memenuhi 

kebutuhan lux, dapat diterapkan penyebar cahaya atau lubang skylight. 

Penyebar cahaya yang digunakan pada atrium dapat disesuaikan 

dengan bagaimana kondisi cahaya pada atrium.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.78  Penerapan penyebar cahaya pada bagian atas atrium sebagai 

pengatur lux dan penyebar cahaya.  

Gambar 4.79  Simulasi bukaan atap tanpa penyebar (bukaan 100%), cahaya pada 

lantai satu (kiri) dan cahaya pada lantai dua (kanan) 
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Simulasi dilakukan pada sebuah ruang yang berukuran 10 x 10 

meter, tinggi 20 meter dengan ukuran bukaan 6 x 6 meter. Kualitas 

cahaya ruang dengan bukaan 100% tanpa penutup maksimal pada 

lantai satu adalah 620 lux, pada lantai 2 adalah 900 lux, pada lantai 3 

1550 lux dan pada lantai 4 2150 lux.  

Penambahan sistem penyebar cahaya pada bagian atas atrium 

dengan panjang 0.5 meter dengan jarak antar modul 0.25 meter. 

Penyebar cahaya pada atrium dapat memanjang barat-timur, utara 

selatan atau bersilangan barat-timur dan utara-selatan  

Penerapan penyebar cahaya dengan orientasi memanjang utara-

selatan atau barat-timur menurunkan kualitas cahaya dengan hasil yang 

sama. Pada penerapan penyebar cahaya lux pada atrium dengan satu 

orientasi lux pada lantai dasar atrium menjadi lebih tersebar antara 300 

– 620. Daerah dengan lux tinggi cenderung berada dibagian tengah 

atrium sedangkan sisi-sisinya memiliki lux yang lebih rendah. Pada 

lantai dua lux turun 90 lux, dengan daerah yang berlux tinggi berada di 

tengah dan sisi-sisinya berkisar antara 243 – 486 lux.  

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.81 Simulasi bukaan atap menggunakan penyebar cahaya dengan satu 

orinetasi, cahaya pada lantai satu (kiri) dan cahaya pada lantai dua (kanan)  

Gambar 4.80  Simulasi bukaan atap tanpa penyebar (bukaan 100%), cahaya pada 

lantai tiga (kiri) dan cahaya pada lantai empat (kanan)  
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Pada lantai tiga lux turun 400 lux dengan daerah tengah antara 

833 – 1190 lux dan daerah sisi-sisinya 238 – 714 lux. Sedangkan pada 

lantai empat lux turun 1000 lux dengan daerah tengah antara 854 – 

1220 lux dan daerah sisi-sisinya 244 – 732 lux.  

Perbedaan orientasi memanjang utara-selatan atau barat-timur 

adalah, pada orientasi memanjang utara-selatan sisi yang cenderung 

luxnya menurun adalah sisi barat dan timur, sebaliknya pada orientasi 

memanjang barat-timur sisi yang cenderung luxnya menurun adalah 

sisi utara dan selatan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada penerapan penyebar cahaya dengan sistem bersilangan 

barat-timur dan utara-selatan, lux pada lantai satu lux turun 150lux. 

Pada lantai satu lux menjadi tersebar secara merata antara 220 – 440, 

dengan lux maksimal 495 - 550 terletak pada bagian tengah atrium. 

Pada lantai dua lux turun 250 lux, dengan lux maksimal 640 berada 

dibagian tengah sedangkan daerah sisi-sisinya 192 – 384 lux.  

Gambar 4.82 Simulasi bukaan atap menggunakan penyebar cahaya dengan satu 

orinetasi, cahaya pada lantai tiga (kiri) dan cahaya pada lantai empat (kanan)  

Gambar 4.83  Simulasi bukaan atap menggunakan penyebar cahaya dengan orinetasi 

bersilangan, cahaya pada lantai satu (kiri) dan cahaya pada lantai dua (kanan)  
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Pada lantai tiga lux turun 900 lux dengan daerah tengah antara 

605-672 lux dan daerah sisi-sisinya 202-403 lux. Sedangkan pada 

lantai empat lux turun 1300 lux dengan daerah tengah antara 656 – 820 

lux dan daerah sisi-sisinya 246-492 lux.  

 

4.6 Konsep Desain  

4.6.1 Konsep ruang 

Perpustakaan memiliki fungsi utama sebagai sebuah fungsi edukasi / 

pendidikan. Berdasarkan fungsi tersebut, seluruh ruang dan fasilitas yang 

ada di dalamnya bertujuan untuk memudahkan dan memberi kenyamanan 

pada pengunjung dalam melakukan kegiatan belajar di dalam 

perpustakaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan fungsi utama, fungsi di dalam perpustakaan dibagi 

menjadi 4 fasilitas yaitu, fasilitas ruang baca dan ruang koleksi, fasilitas 

penunjang, fasilitas kantor dan fasilitas servis. Fasilitas ruang baca dan 

ruang koleksi adalah fasilitas yang mewadahi fungsi utama perpustakaan 

Gambar 4.84  Simulasi bukaan atap menggunakan penyebar cahaya dengan orinetasi 

bersilangan, cahaya pada lantai tiga (kiri) dan cahaya pada lantai empat (kanan)  

Gambar 4.85 Fungsi utama perpusatakaan dan fasilitas di dalamnya 
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untuk menyediakan literatur dan tempat belajar. Fasilitas penunjang adalah 

fasilitas yang mendukung berlangsungnya fungsi utama, misalnya ruang 

diskusi, ruang komputer dan ruang pameran. Fasilitas kantor adalah 

fasilitas yang mewadahi kegiatan administrasi dan pengembangan koleksi 

dan perpustakaan. Fasilitas servis adalah fasilitas yang mendukung 

berjalannya fungsi perpustakaan pada aspek bangunan, misalnya ruang 

Genset.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam perpustakaan membutuhkan akses dan pencapaian ruang-ruang 

koleksi dan ruang baca yang cepat dan mudah dipahami. Penerapan 

organisasi ruang radial pada bangunan mempermudah pencapaian pada 

masing-masing ruang, dari tengah bangunan pengunjung dapat menuju 

ruang baca dan ruang koleksi yang berada di sekeliling.  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Fasilitas R.  

baca & koleksi 

Fasilitas penunjang 

Fasilitas kantor 

Fasilitas servis 

Peletakan 

fasilitas ruang 

baca dan koleksi 

pada lantai 2 - 3 

dimana 

pembayangan 

dari bagunan 

sekitar minimal.   Peletakan fasilitas 

penunjang pada lantai 1 

dimana pembayangan 

sekitar tidak mengganggu 

fungsi fasilitas penunjang.   

Fasilitas penunjang dengan 

kebutuhan cahaya yang 

tinggi diletakkan pada lantai 

dengan cahaya yang baik.    

L = 1900 m2   

L = 1960 m2   

L = 1900 m2   

L = 1800 m2   

Gambar 4.87 Peletakan ruang secara vertikal 

Gambar 4.86 Susunan ruang pada bangunan perpustakaan 

Fasilitas R.  

baca & koleksi 

Fasilitas penunjang 

Fasilitas kantor 

Fasilitas servis 

Lantai 1  Lantai 2 

Lantai 3  Lantai 4  
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Berdasarkan KLB (Koefisien Lantai Bangunan) tapak 400%, jumlah 

lantai maksimal pada tapak adalah 4 lantai. Peletakan ruang-ruang pada 

perpustakaan berdasarkan kondisi pencahayaan. Ruang baca dan ruang 

koleksi perpustakaan membutuhkan cahaya yang baik. Maka peletakan 

ruang-ruang tersebut mulai pada lantai 2 – 3 bangunan, karena lantai 1 

adalah bagian terbawah bangunan dengan pencahayaan paling kurang. 

Peletakan pada lantai 2 – 3 tersebut juga untuk menghindari kebisingan. 

4.6.2 Konsep tapak 

 Berdasarkan analisis kondisi eksisting tapak, bayangan pada tapak dan 

sirkulasi pada tapak didapatkan pemetaaan potensi pencahayaan pada 

tapak. Dari pemetaan tersebut dapat disimpulkan peletakan ruang-ruang 

sesuai dengan kebutuhkan ruang-ruang terhadap pencahayaan. Ruang-

ruang koleksi dan ruang baca diletakkan pada daerah dengan potensi sinar 

matahari tinggi dan sedang, sedangkan fungsi penunjang yang tidak 

membutuhkan cahaya tinggi dapat diletakkan pada daerah terbayangi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tapak hanya terdapat satu sisi tapak yang berbatasan langsung 

dengan jalan utama, sehingga keluar masuk bangunan terpusat pada sisi 

Utara. Orientasi bangunan perpustakaan menghadap Utara sehingga 

bangunan menghadap ke arah jalan utama dan arah kecenderungan sumber 

cahaya.  

Gambar 4.88 Konsep peletakan ruang dan sirkulasi pada tapak 

Jalan Raya Tlogowaru 

Area pembayangan 

minimal 

Area pembayangan 

medium 

Area pembayangan 

maksimal 

 

Sirkulasi masuk  

Sirkulasi keluar  

Sirkulasi umum 

Sirkulasi pengelola  

Kantong parkir 

 

 

Orientasi kearah 

Utara, arah 

cenderung 

sumber cahaya, 

arah jalan utama  

 

Peletakan ruang 

pada tapak 

berdasarkan 

pemetaan potensi 

pencahayaan tapak 

dan kebutuhan 

ruang.  

 U 
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Sirkulasi pada tapak dipisahkan atara pintu masuk dan pintu keluar, 

serta pemisahan antara sirkulasi pengunjung perpustakaan dan pengelola 

bertujuan agar sirkulasi lancar. Peletakan area sirkulasi pada daerah 

dengan pembayangan maksimal.  

4.6.3 Konsep bangunan  

a. Konsep bentuk bangunan 

Bentuk dasar bangunan adalah kotak untuk memaksimalkan aspek 

fungsional perpustakaan. Dari bentuk dasar tersebut dikaitkan dengan 

orientasi memanjang bangunan dan jarak antara bangunan dengan 

bangunan di sekitar tapak, membuat bentuk dengan orientasi 

memanjang Barat-Timur. Orientasi bangunan memanjang Barat timur 

memaksimalkan cahaya pantul dari utara dan selatan masuk kedalam 

bangunan, serta sesuai untuk menangkap angin.  

 

 

 

  

 

 

 

 

Bentuk bangunan yang masif membuat bagian tengah bangunan 

mendapat cahaya yang sedikit. Bagian tengah bangunan diberi bukaan 

sehingga cahaya dapat masuk ke bagian tengah bangunan. Bukaan 

dibagian tengah bangunan juga berguna untuk memperlancar sirkulasi 

udara.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.89 Konsep bentuk dasar bangunan 

40 m 

 

50 m 

 

20 m 
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Bentuk dasar kotak 

untuk memaksimalkan 

fumgsional bangunan 

 

Bentuk bangunan 

memanjang Barat-

Timur 

 

Perbandingan antara 

tinggi bangunan dan 

jarak antar bangunan 1:1 

 

15 m 

 

Gambar 4.90 Bukaan ditengah bangunan sebagai atrium dan lubang cahaya 
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Adanya atrium pada bagian tengah bangunan menyebabkan 

pergeseran ruang pada lantai 2 - 4. Luas lantai bertambah sampai 2000 

m2, serta adanya ruang yang dipindahkan ke lantai 1 misalnya ruang 

pamer.  

Orientasi bangunan berpengaruh terhadap sudut jatuh cahaya ke 

dalam bangunan. Waktu paling ramai perpustakaan adalah siang hari 

antara pukul 12.00 – 14.00, sehingga kebutuhan pencahayaan 

perpustakaan terbesar pada siang hari. Untuk memaksimalkan cahaya 

yang masuk ke dalam bangunan, orientasi bangunan disesuaikan 

dengan arah sudut jatuh matahari pada waktu tersebut. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 
 

Bentuk bangunan dipuntir menyesuaikan dengan arah sudut datang 

matahari. Lantai 1 bangunan dengan fungsi yang cenderung umum dan 

digunakan dari pagi, maka orintasi bangunan kearah utara, sehingga 

penerimaan cahaya pada pagi dan siang hari seimbang. Sedangkan 

untuk lantai 2 – 4 dipuntir menghadap sudut jatuh matahari pada jam 

13.00 - 14.00. Sudut yang terbentuk antara sisi utara dengan arah 

dtangnya cahaya adalah 21o, maka masing-masing lantai dipuntir 7o.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.91 Orientasi bangunan menyesuaikan arah sudut datang matahari 

Gambar 4.92 Atap bangunan melindungi bagian bangunan yang menghadap atas 

0o 

 
7o 

 

14o 

 

21o 
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Bentuk bangunan yang dipuntir juga memberikan ruang tambahan 

pada luasan lantai pada lantai 2 – 4 bangunan yang berkurang karena 

adanya atrium pada bagian tengah bangunan. 

Bentuk bangunan yang dipuntir membuat ada sisi bangunan yang 

menghadap atas. Bentuk atap bangunan menyesuaikan dengan bentuk 

bangunan dan sisi bangunan yang menghadap atas. Atap bangunan 

melindungi sisi yang menghadap atas tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk atap menyesuaikan dengan iklim daerah tropis, sehingga 

bentuk atap miring lebih baik dari atap datar. sisi atap barat daya di 

tinggikan untuk memaksimalkan masuknya cahaya pada siang hari, 

sedangkan sisi timur direndahkan agar cahaya dapat masuk kebagian 

tengah bangunan untuk menerangi bagian barat bangunan.  

b. Konsep bukaan 
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Gambar 4.93 Atap bangunan menyesuaikan kebutuhan pencahayaan dan iklim 

Atap sisi barat dinaikan 

untuk memaksimalkan 

cahaya pada siang hari 

 

Atap sisi timur  diturunkan 

untuk memasukkan 

cahaya pada sisi barat 

pada pagi hari  

 

Bentuk atap miring 

untuk menyesuaikan 

dengan iklim tropis 

 

Gambar 4.94 Konsep bukaan atap dan bukaan samping 

Bukaan atap skylight 

 

Bukaan samping light shelf 

 

Bukaan samping 

dimaksimalkan pada sisi 

Utara dan Selatan untuk 

menghindari cahaya 

langsung yang panas 
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Bukaan pada bangunan perpustakaan bertujuan untuk memasukkan 

cahaya secara maksimal. Cahaya yang dibutuhkan perpustakaan adalah 

cahaya pantul. Penerapan bukaan dengan sistem light shelf dapat 

memasukkan cahaya pantul dari bagian atas bukaan dan memasukkan 

cahaya langsung pada bukaan dibagian bawah. Semakin besar ukuran 

bukaan semakin baik cahaya yang masuk ke dalam bangunan. 

Peletakkan bukaan pada bangunan di maskimalkan pada sisi Utara dan 

Selatan untuk menghindari sinar matahari langsung yang cenderung 

panas pada sisi Barat dan Timur. Pada sisi Barat dan Timur ukuran dan 

peletakan bukaan tidak dimaksimalkan, tapi disesuaikan dengan 

kebutuhan ruangan yang berada pada sisi barat dan timur.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Konsep selubung bangunan 

Perpustakaan membutuhkan kuat cahaya yang sesuai dengan 

kebutuhan dan cahaya tidak langsung. Penerapan bukaan untuk 

memasukkan cahaya kedalam bangunan secara maksimal 

membutuhkan selubung bangunan sebagai usaha untuk memenuhi 

kebutuhan pencahayaan perpustakaan. 

Gambar 4.95 Peletakan bukaan pada sisi Barat (bawah) dan Timur (atas) 

berdasarkan kebutuhan ruang pada sisi tersebut  

Bukaan dimaksimalkan 

pada sisi atas light shelf  

 

Bukaan pada lantai satu 

sisi timur dimaksimalkan 

karena kemungkinan 

pembayangan 

 

 

Bukaan dengan ukuran 1,5 x 2,5 

m diletakkan ditengah ruang-

ruang pada sisi Barat dan Timur 

 

 

Bukaan sisi barat pada R. 

kantor, mushola, R. baca 

dan koleksi 

 

Ruang dengan kebutuhan 

cahaya alami sedikit seperti 

ruang diskusi dan audio 

visual bukaan hanya pada 

sisi atas light shelf 

 

Bukaan sisi Timur pada 

K. kafetaria, R. pameran, 

R. baca & koleksi, R. 

komputer, R. microform.  
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Selubung bangunan disesuaikan dengan orientasi dan sudut datang 

cahaya matahari. Sisi selatan dengan kondisi penyinaran matahari yang 

sedikit membuat penerapan sun shading horizontal diatas garis mata 

cukup untuk menghalangi cahaya langsung masuk ke dalam bangunan 

secara berlebihan. Bentuk bangunan yang dipuntir menyebabkan 

perbedaan orientasi pada masing-masing lantai, yang menyebabkan 

perlu adanya penyesuaian terhadap sun shading. Penyesuaian sun 

shading pada sisi selatan bangunan adalah dengan penyesuaian panjang 

sun shading dan jumlah sun shading pada bukaan.  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

No. Lux Shading device 

1. 1900 – 2300 2 meter, 2 baris, jarak antar baris 2 meter  

2. 1500 – 1900  1.5 meter, 2 baris, jarak antar baris 1 meter 

3. 1250 – 1500   2 meter, 1 baris  

4. 1000 – 1250  1.5 meter, 1 baris  

5. 800 – 1000  1 meter, 1 baris 

Sisi Utara mendapat sinar matahari yang banyak membutuhkan 

selubung bangunan yang dapat memasukkan cahaya pantul dan tidak 

memasukkan panas. Selubung dengan bentuk sirip vertikal membuat 

cahaya yang cenderung datang dari samping terpantul, sehingga yang 

masuk ke dalam bangunan adalah cahaya pantul. Penyesuaian 

selubung bangunan terhadap orientasi pada sisi utara adalah dengan 

menyesuaikan lebar sirip dan jarak antar sirip.  

 

Tabel 4.14 Lux ruangan dan selubung bangunan yang digunakan pada sisi Selatan  

Gambar 4.96 Hasil simulasi kuat cahaya di dalam bangungan tanpa selubung.  



118 
 

 

No. Lux Shading device 

1. 2200 - 2900 Panjang sirip 0.5 jarak antar sirip 0.06 

2. 2000 - 2200 Panjang sirip 0.75 jarak antar sirip 0.12 

3. 1500 - 2000 Panjang sirip 0.5 jarak antar sirip 0.12 

4. 1000 - 1500 Panjang sirip 0.5 jarak antar sirip 0.25 

5. 850 – 1000 Panjang sirip 0.25 jarak antar sirip 0.5 

Sisi Barat dan Timur mendapat sinar matahari yang banyak seperti 

sisi Utara, namun secara bergantian. Pada pagi hari sisi timur akan 

mendapat lebih banyak cahaya dari sisi barat dan sebaliknya, pada sore 

hari sisi barat akan mendapat lebih banyak cahaya dari sisi timur. 

Kondisi tersebut membuat selubung bangunan untuk sisi tersebut harus 

mampu menyesuaikan terhadap konsisi cahaya yang berubah-ubar 

tersebut. Selubung bangunan dengan bentuk sirip vertikal pada 

eksterior bangunan dan dapat digerakkan adalah selubung yang sesuai 

untuk sisi Barat dan Timur.  

d. Konsep penyebaran cahaya 

Bukaan atap pada atrium bangunan perpustakaan membutuhkan 

penyebar cahaya agar cahaya yang masuk ke dalam atrium bukan 

cahaya langsung dan kuat cahaya yang masuk sesuai dengan 

kebutuhan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyebar cahaya yang dibutuhkan adalah penyebar cahaya yang 

tidak menghalangi cahaya untuk masuk ke dalam atrium namun 

memantulkan dan mengatur kuat cahaya. Bentuk penyebar cahaya 

Gambar 4.97 Hasil simulasi kuat cahaya di dalam bangungan tanpa penyebar. 

Tabel 4.15 Lux ruangan dan selubung bangunan yang digunakan pada sisi Utara 
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berupa sirip vertikal yang memanjang horizontal sesuai untuk 

kebutuhan tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

4.7 Hasil Desain  

Peletakan bangunan perpustakaan mempertimbangkan orientasi, pencahayan 

dan pembayangan pada tapak. Untuk mendapatkan pencahayaan yang masimal 

lebih baik bangunan perpustakaan berbentuk memanjang Barat-Timur. Sumber 

pembayangan pada tapak adalah bangunan sekitar tapak. Pembayangan tersebut 

terbentuk pada sisi Timur tapak. Namun dengan mempertimbangkan 

pembangunan kedepan maka sisi Barat juga diberi jarak sesuai dengan 

perbandingan tinggi bangunan dan jarak antar bangunan. Peletakan bangunan 

perpustakaan tidak berada pada daerah dengan pembayangan maksimal, sehingga 

cahaya matahari dapat masuk ke dalam bangunan lebih maksimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.98 Penerapan elemen penyebar cahaya pada pada bukaan skylight. 

Penerapan elemen 

penyebar cahaya 

dengan panjang 0,5 

meter dan jarak antar 

sirip  

Gambar 4.99 Siteplan perpustakaan. 

U 

2 

1 
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Berikut adalah gambar tampak bangunan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.101 Tampak Selatan perpustakaan 

Gambar 4.102 Tampak Barat perpustakaan 

Gambar 4.100  Tampak Utara perpustakaan 
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Gambar 4.103 Tampak Timur perpustakaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tiap-tiap tampak bangunan menunjukkan shading device yang digunakan 

untuk mengatur kuat pencahayaan di dalam bangunan. Pada sisi utara dengan sirip 

yang berbeda panjang dan jaraj antar sirip. Sisi selatan dengan shading device 

horizontal dan sisi timur barat dengan shading yang dapat digerakkan.  

Pada gambar tampak dapat dilihat bahwa sisi selatan adalah sisi yang 

cenderung terbayangi dan mendapatkan sedikit cahaya matahari. Penerapan 

bukaan lightshelf memberikan pembayangan pada bukaan di bawah.  

Bukaan samping dan bukaan atas pada perpustakaan memaksimalkan 

masuknya cahaya ke dalam bangunan. Cahaya yang masuk ke dalam bangunan 

adalah cahaya pantul, dari bukaan atas dan bukaan samping. Bagian bangunan 

yang mendapatkan sedikit cahaya dari bukaan adalah ruang koleksi perpustakaan, 

dengan tujuan agar koleksi perpustakaan tidak terkena cahaya matahari secara 

langsung. Bagian bangunan yang mendapat cahaya pantul secara langsung adalah 

ruang baca.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.104 Masuknya cahaya ke dalam bangunan. Potongan 1. 
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Pada lantai 1 kuat cahaya ruangan berkisar antara 300 – 500 lux. Pada bagian 

atrium (tengah bangunan) dan bukaan sisi bangunan memiliki kuat cahaya 

tertinggi yaitu lebih dari 2000 lux. sebagian besar ruangan pada lantai 1 memiliki 

lux yang sesuai dengan kebutuhan.  

Pada lantai 2 dan 3 kuat cahaya rata-rata adalah 300 - 500 lux. Seperti pada 

lantai 1, kuat cahaya pada sisi bukaan samping dan bagian tengah memiliki kuat 

cahaya paling tinggi yaitu lebih dari 2000 lux. Bagian ruangan yang berfungsi 

sebagai ruang baca dan ruang koleksi memiliki lux yang merata dan sesuai dengan 

kebutuhan ruangan.  

Pada lantai 4 kuat cahaya rata-rata adalah 300 - 600 lux. Letak lantai yang 

paling dekat dengan sumber cahaya ada pada bagian tengah Bangunan membuat 

kuat cahaya pada lantai 4 menjadi lebih tinggi. Sisi Barat lantai 4 dengan kuat 

cahaya yang besar difungsikan sebagai ruang audio yang tertutup.   

Gambar 4.105 Masuknya cahaya ke dalam bangunan. Potongan 2. 

Gambar 4.106 Kontur cahaya dan fungsi ruang pada lantai 1. 
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Gambar 4.108 Kontur cahaya dan fungsi ruang pada lantai 3. 

Gambar 4.107 Kontur cahaya dan fungsi ruang pada lantai 2. 

Gambar 4.109 Kontur cahaya dan fungsi ruang pada lantai 4. 
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Pintu masuk ke dalam tapak dan ke dalam bangunan perpustakaan terdapat di 

sisi Utara. Saat masuk ke dalam tapak pengunjung akan langsung melihat dan 

mengetahui dimana pintu masuk ke dalam bangunan. Pengunjung yang datang ke 

perpustakaan dapat masuk kedalam bangunan melalui pintu masuk utama yang 

terhubung dengan lobby atau melalui pintu masuk yang terhubung dengan 

amphitheater di selatan bangunan. Sisi timur bangunan digunakan sebagai taman 

untuk fungsi sosial. Selain sebagai fungsi sosial taman tersebut berfungsi untuk 

memecah kebisingan yang berasal dari sekitar tapak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketika memasuki perpustakaan, terdapat 3 pilihan aktivitas. Pengunjung dapat 

menuju meja informasi dan penitipan untuk menitipkan barang dan mendapat tas 

untuk dibawa ke ruang baca yang terdapat di lantai 2. Pengunjung dapat milihat 

pameran yang ada di atrium dan menonton pertunjukan budaya yang ada di 

amphitheater atau bersantai sambil berdiskusi di kafetaria. Untuk pengunjung 

yang datang untuk mengikuti diskusi tertutup atau seminar dapat menuju ruang 

Gambar 4.111 Interior lobby perpustakaan 1  

 

Gambar 4.110 Entrance bangunan pada entrance tapak   
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seminar yang ada di barat atrium. Pada lantai satu terdapat ruang koleksi dan 

ruang baca khusus, yaitu ruang koleksi dan ruang baca braile. Ruang koleksi dan 

ruang baca tersebut diletakkan pada lantai satu untuk mempermudah aksesibilitas 

ruang bagi disabilitas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruang baca dan ruang koleksi umum berada di lantai 2 – 4. Selain ruang baca 

dan ruang koleksi terdapat juga ruang pendukung, misalnya ruang komputer, 

mushola dan ruang fotokopi di lantai 3 dan ruang music, CD dan audio di lantai 4. 

Pada ruang baca dan ruang koleksi, susunan rak buku mengarah kea rah bukaan 

dan atrium. Sehingga cahaya tidak terhalagi oleh rak dan lorong antar rak 

mendapatkan cahaya. Ruang baca berada di daerah yang dekat dengan sumber 

cahaya. Ruang baca menhadap ke arah atrum sehingga cahaya yang diterima oleh 

pembaca adalah cahaya atas (toplight) yang tidak berada pada sudut pandang mata 

sehingga tidak menyebabkan silau. Untuk mengurangi silau, di atas ruang baca 

yang menghadap atrium diberi reflecting device.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.112 Interior ruang baca dan koleksi perpustakaan  

 

Gambar 4.113 Perspektif mata manusia (samping) 
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Gambar 4.114 Perspektif mata manusia (depan) 

 

Gambar 4.115 Perspektif mata burung 
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